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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis bagaimana hubungan sikap, 

norma subyektif  dan persepsi control terhadap niat upaya perusahaan dalam 

menerapkan proses produksi berbasis ramah lingkungan. Populasi dari penelitian ini 

adalah Pelaku Usaha Mikro  di Kota Yogyakarta yang bergerak dalam pembuatan 

bakpia yang melakukan proses produksi sendiri dalam operasi dan kegiatan bisnisnya 

dengan sampel sebanyak 50 Produksi Bakpia. Metode analisis data dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian ini adalah  mayoritas 

pemilik usaha berusia 36 – 55 tahun dan berpendidikan terakhir adalah SMP dan SMA 

dengan mayoritas penghasilan dalam sebulan sebesar lebih dari Rp 5.000.000,00, Sikap 

berpengaruh positif terhadap Niat untuk Menerapkan Proses Produksi Ramah 

Lingkungan. Norma Subjektif berpengaruh positif terhadap Niat untuk Menerapkan 

Proses Produksi Ramah Lingkungan dan Persepsi Kontrol Perilaku berpengaruh positif 

terhadap Niat untuk Menerapkan Proses Produksi Ramah Lingkungan.  

Kata Kunci: sikap, norma subyektif , persepsi control, niat 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze how the relationship of attitudes, subjective norms and 

perception of control of the intention of the company's efforts to implement 

environmentally-based production processes. The population of this study is the Micro 

Business Actors in the city of Yogyakarta which is engaged in making bakpia that 

conducts its own production processes in operations and business activities with a 

sample of 50 Bakpia Production. Data analysis method in this research is multiple 

linear regression analysis. The results of this study are the majority of business owners 

aged 36 - 55 years and the most educated are middle and high schools with the majority 

of income in a month of more than Rp 5,000,000.00, attitude has a positive effect on 

the intention to Implement an Environmentally Friendly Production Process. 

Subjective Norms have a positive effect on the Intention to Implement an 

Environmentally Friendly Production Process and the Perception of Behavioral 

Control has a positive effect on the Intention to Implement an Environmentally 

Friendly Production Process. 

Keywords: attitude, subjective norm, control perception, intention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah  

Yogyakarta sebagai tempat tujuan wisata memiliki banyak makanan khas yang 

dapat menjadi oleh-oleh bagi wisatawan yang berkunjung ke Kota gudeg ini. Banyak 

sekali alternatif oleh-oleh berupa makanan yang dapat dipilih oleh para wisatawan. 

Bakpia merupakan salah satu kekayaan kuliner yang dapat diperoleh ketika berkunjung 

ke Kota Yogyakarta.   

Bakpia adalah makanan yang terbuat dari campuran kacang hijau dengan gula 

yang dibungkus dengan tepung lalu dipanggang. Di beberapa daerah di Indonesia, 

makanan yang terasa legit jika dimakan ini dikenal dengan nama pia atau kue pia 

(Anonim, 2009). Bakpia biasa dibuat dari kacang hijau, karena kacang hijau 

mengandung karbohidrattinggi, sekitar 59, 9%, sehingga dapat dibuat menjadi adonan 

yang baik untuk bahan isianbakpia (Kanetro dan Slamet, 2014). 

Peluang usaha bakpia prospeknya masih sangat cerah dan menjanjikan. Untuk 

memulai usaha ini dapat dimulai dari skala kecil, menengah sampai skala besar 

tergantung modal yang dimiliki. Usaha ini cukup dikelola dengan managemen yang 

sederhana, alat produksinya juga tergolong sederhana dan bahan bakunya pun mudah 

untuk didapatkan dengan harga yang cukup terjangkau (Sulistio, 2014). 

Bakpia sebenarnya berasal dari negeri Cina, aslinya bernama Tou Luk Pia, yang 

artinya adalah kue pia (kue) kacang hijau. Selain itu pula bakpia mulai diproduksi di 
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kampung Pathok Yogyakarta, sejak sekitar tahun 1948. Waktu itu masih 

diperdagangkan secara eceran dikemas dalam besek tanpa label, peminatnya pun masih 

sangat terbatas. Proses itu berlanjut hingga mengalami perubahan dengan kemasan 

kertas karton disertai label tempelan. 

Pada tahun 1980 mulai tampil kemasan baru dengan merek dagang sesuai nomor 

rumah, diikuti munculnya bakpia-bakpia lain dengan merek dagang nomer berlainan. 

Demikian pesatnya perkembangan "kue oleh-oleh" itu hingga mencapai booming sejak 

sekitar tahun 1992. Semakin berkembangnya jaman kini bakpia banyak varian rasanya 

seperti coklat,durian,kacang mete,ubi ungu, keju,susu adapun juga kini bakpia kukus 

yang bervarian brownies, keju dan kacang hijau.  

Menurut Dam & Petkova (2014), green manufacturing merupakan konsep produksi 

yang sadar lingkungan, dengan tujuan meminimalkan dampak negatif lingkungannya 

sepanjang siklus hidupnya, dan juga mempromosikan praktik operasi bisnis ekologis 

yang positif, seperti mendaur ulang dan menggunakan kembali produk. Green 

Manufacturingmemberikan peranan pentingterhadap industri bakpia yaitu integrasi 

berkesinambungan dari perbaikan lingkungan dari proses industri dan produk untuk 

mengurangi atau mencegah polusi udara, air, dan tanah, mengurangi limbah pada 

sumbernya, dan untuk meminimalkan resiko terhadap manusia dan spesies lainnya 

(Van Berkel dkk., 1997).  untuk konservasi bahan baku dan energi, menghilangkan 

penggunaan zat beracun, dan mengurangi limbah yang dihasilkan. Berkaitan dengan 
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produk, GM mencoba untuk meminimalkan dampak lingkungan di sepanjang siklus 

hidup produk. 

Meskipun tidak semua produsen bakpia membuat produk makanannya 

dengansembarangan, tetapi fenomena yang ada membuat peneliti mencoba 

mengangkatpermasalahan tersebut untuk mengetahui apakah pengusaha jajanan 

menerapkanproses produksi yang sehat, bersih, dan ramah lingkungan serta untuk 

mengetahuimotivasi atau alasan yang membuat pengusaha bakpia tidak menerapkan 

prosesproduksi yang ramah lingkungan dalam proses produksinya. Acuan peneliti 

untukmenentukan ramah lingkungan atau tidak adalah istilah Green Production dan 

Green Manufacturing. 

Menurut Amaranti, et. al (2017), penyebab perusahaan kurang serius untuk 

menerapkan Green Manufacturing  itu sendiri adalah karena adanya anggapan bahwa 

Green Manufacturing  memiliki manfaat yang kurang signifikan serta membutuhkan 

biaya yang mahal dalam pengimplementasiannya. 

Green manufacturingjuga melibatkan upaya-upaya untuk meningkatkan 

efisiensi penggunaan bahan baku, bahan penunjang dan energi di seluruh tahapan 

produksi. Dengan menerapkan konsep produksi bersih, diharapkan sumber daya alam 

dapat lebih dilindungi dan dimanfaatkan secara berkelanjutan. Produksi bersih 

memberikan dua keuntungan, pertama efisiensidalam proses 

produksidan kedua adalah meminimisasi terbentuknya limbah, sehingga dapat 

melindungi kelestarian lingkungan hidup. 
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Pengertian Usaha Mikro dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

tentangUsaha Mikro, Kecil dan Menengah (selanjutnya akan disebut dengan UU 

UMKM), dijelaskan dalam Pasal 1 angka 1 yang dimaksud dengan Usaha Mikro adalah 

usaha produktif milik orang atau perseorangan dan/atau badan usaha perseorangan 

sebagaimana diatur dalam UU UMKM. Dijelaskan lebih lanjut dalam Pasal 6 ayat (1) 

UU UMKM, kriteria Usaha Mikro merupakan usaha dengan memiliki kekayaan paling 

banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha; ataumemiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). 

Ciri-ciri Usaha Mikro Menurut  Menteri Keuangan No.40/KMK.06/2003 tanggal 

29Januari 2003 adalah sebagai berikut :  

1) Jenis barang/komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat 

berganti; 

2) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah tempat; 

3) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan tidak 

memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha; 

4) Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa wirausaha yang 

memadai. 

5) Tingkat pendidikan rata-rata relatif sangat rendah; 

6) Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari mereka sudah 

akses ke lembaga keuangan non bank; 
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7) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya 

termasuk NPWP 

Menurut informasi (https://wartaindo.news/limbah-industri-rumahan-bakpia-

pathuk-mencemari-lingkungan-sekitarnya/) warga yang terganggu dengan limbah 

usaha bakpia tersebut yang menyengat baunya, mungkin hal itu yang sering kali 

diucapkan oleh warga sekitar yang sering mengeluhkan hal tersebut. Hal itu dialami 

oleh masyarakat, Cungkuk Cobongan Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta. dari 

pembuangan limbah industri yang dilakukan oleh tetangga sebelah rumahnya yaitu 

Perusahaan Bakpia Pathuk. 

Masyarakat sangat terganggu dengan limbah yang ditimbulkan oleh industri 

rumahan yang memproduksi bakpia ujar MIS 37 tahun saat dijumpai media ini, ketika 

membuang limbah menimbulkan bau yang menyengat serta kotor airnya, limbah itu 

dibuang di selokan, dengan adanya limbah menyebabkan bau dan airnya kotor selain 

itu  banyak lalat yang hinggap dan menyebar kerumah, masyarakat tidak melarang 

usaha bakpia dengan himbauan tidak mencemari dan menganggu masyarakat. 

Industri pengolahan makanan dalam negeri yang didominasi oleh UMKM 

(Usaha Kecil dan Menengah) di berbagai pelosok daerah. Pembangunan yang sejauh 

ini dikenal dengan mengejar pertumbuhan ekonomi yang tinggi terkadang 

mengabaikan nilai (value) lingkungan yang harus diperhatikan dan diperhitungkan. 

Sejak akhir tahun 1960-an, perhatian masyarakat dunia terhadap pencemaran dan 

kerusakan lingkungan mulai meningkat. Dampak pertumbuhan ekonomi dan 

https://wartaindo.news/limbah-industri-rumahan-bakpia-pathuk-mencemari-lingkungan-sekitarnya/
https://wartaindo.news/limbah-industri-rumahan-bakpia-pathuk-mencemari-lingkungan-sekitarnya/
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pembangunan berupa penurunan kualitas lingkungan alam dan berkurangnya sumber 

daya alam tidak hanya merugikan masyarakat pada umumnya, tetapi dirasakan juga 

oleh pengusaha atau pelaku industri yang akhirnya akan merugikan industri yang 

sedang berjalan.  

Mengembangkan ekonomi hijau seperti investasi untuk bioteknologi, produk 

hemat energi, industri kreatif dan gaya hidup ramah lingkungan akan sangat membantu 

memperbaik kondisi lingkungan dan sekaligus meningkatkan kesejahteraan. Ekonomi 

Hijau Indonesia untuk pembangunan nasional dapat memperhitungkan sumberdaya 

alam yang tersedia, jumlah yang dikonsumsi dan menghitung pengikisan sumberdaya 

alam yang terjadi juga dapat memperhitungkan berapa besar biaya yang diperlukan 

untuk melindungi lingkungan (Anonim,2015)  

Strategi konvensional dalam pengelolaan limbah masih cenderung bersifat 

reaktif, yaitu bereaksi setelah terbentuknya limbah, bukan pada pencegahan atau 

preventif, tetapi kuratif atau perbaikan setelah terjadi kerusakan atau pencemaran. 

Akibatnya diperlukan biaya tinggi untuk perbaikan kerusakan lingkungan, dan 

kerusakan lingkungan terus meningkat. Strategi ini tidak dapat mengatasi masalah 

pencemaran yang sifatnya non-point source pollution. Karena sifatnya bereaksi setelah 

terjadi limbah, maka investasi dan biaya untuk pengolahan limbah relatif mahal. Hal 

ini yang sering dijadikan alasan oleh para pengusaha untuk tidak membangun instalasi 

pengolah limbah (Anonim, 2015) 
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Pengusaha bakpia umumnya menyadari bahwa masyarakat sekitar merasa 

terganggu dengan limbah yang dihasilkan dari sisa hasil produksi, sehingga hal ini 

melatarbelakangi niat dan motivasi para pengusaha bakpia untuk menerapkan produksi 

yang ramah lingkungan biarpun belum sepenuhnya diterapkan. Hal ini disebabkan 

masih rendahnya pengetahuan pengusaha bakpia terkait proses produksi ramah 

lingkungan.  

Sikap yang positif terhadap perilaku pro-lingkungan akan mempengaruhi 

perilaku seseorang menjadi lebih peduli terhadap lingkungan. Hal tersebut menjadi 

penting dalam rangka mengurangi dampak negatif dari kerusakan lingkungan sehingga 

tercipta lingkungan yang berkelanjutan. (Palupi & Sawitri, 2017) Sehingga Sikap yang 

mendukung untuk perilaku ramah lingkungan akan memiliki pengaruh positif terhadap 

niat untuk menerapkan proses produksi ramah lingkungan. 

Untuk mengetahui motivasi atau alasan bagi pemilik usaha mikro bakpia 

menerapkan atau tidak menerapkan Green Production atau proses produksi yang 

ramah lingkungan, peneliti menggunakan pendekatan Theory of Planned Behaviour. 

Sebuah teori bernama Theory of Reasoned Action (TRA) menjelaskan tentangperilaku 

yang berubah berdasarkan hasil dari niat perilaku, dan niat perilakudipengaruhi oleh 

norma sosial dan sikap individu terhadap perilaku (Eagle et al, 2013). Sehingga perilaku 

produsen jajanan yang tidak menerapkan proses produksi yang ramah lingkungan 

disebabkan oleh niat yang kurang untuk menerapkan proses produksi yang ramah 

lingkungan. 
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Untuk mengetahui motivasi atau alasan bagi produksi bakpia menerapkan atau tidak 

menerapkan Green Production atau proses produksi yang ramah lingkungan, peneliti 

menggunakan pendekatan Theory of Planned Behaviour. 

Menurut Ajzen (1991), Theory of Planned Behavior merupakan teori yang didasarkan 

pada asumsi bahwa manusia biasanya akan berperilaku pantas (behave in a sensible 

manner). Manusia biasanya berperilaku dengan cara yang masuk akal, memikirkan dampak 

dari tindakannya sebelum memutuskan untuk melakukan perilaku tersebut.Munculnya niat 

berperilaku ditentukan oleh tiga faktor penentu yaitu:  

1. behavioral beliefs, merupakan sikap terhadap perilaku ini ditentukan oleh 

keyakinan mengenai konsekuensi dari suatu perilaku atau secara singkat 

disebut keyakinan-keyakinan perilaku.  

2. normative beliefs, merupakan keyakinan individu yang diperoleh atas  

pandangan orang-orang lain terhadap objek sikap yang berhubungan dengan 

individu. 

3. Control belief, merupakankeyakinan tentangkeberadaan hal-hal yang 

mendukungatau menghambat perilaku yang akan ditampilkan dan persepsinya 

tentang seberapa kuat hal–hal yang mendukung dan menghambat  perilakunya   

tersebut   (perceived power). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis akan mengkaji dan meneliti motivasi 

serta alasan produsen BAKPIA menerapkan atau tidak menerapkan proses produksi 

yang ramah lingkungan, berdasarkan Theory of Planned Behaviour serta faktor-faktor 
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yang mendukung teori tersebut sehingga dapat diketahui motif serta alasan produsen 

tersebut dalam melakukan proses produksinya, maka dalam penelitian ini peneliti 

mengambil judul : 

“Theory of Planned Behaviour : Upaya Pelaksanaan  Proses Produksi Berbasis 

Ramah LingkunganPada Usaha Mikro Bakpia di Yogyakarta”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan mengemukakan pokok 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu masih kurangnya niat pengusaha 

mikro bakpia untuk menerapkan proses produksi ramah lingkungan. 

1.3.Pertanyaan Penelitian  

1) Apakah sikapberpengaruh terhadap niat upaya perusahaan dalam menerapkan 

proses produksi berbasis ramah lingkungan ? 

2) Apakahhubungan norma subyektif berpengaruh terhadap niat upaya perusahaan 

dalam menerapkan proses produksi berbasisramah lingkungan ? 

3) Apakah persepsi control terhadap niat upaya perusahaan dalam menerapkan 

proses produksi berbasisramah lingkungan ? 

1.4.Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Untuk menganalisis bagaimana hubungansikapterhadap niat upaya perusahaan 

dalam menerapkan proses produksi berbasisramah lingkungan. 
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2) Untuk menganalisis bagaimana hubungan norma subyektifterhadap niat upaya 

perusahaan dalam menerapkan proses produksi berbasis ramah lingkungan. 

3) Untuk menganalisis bagaimana hubungan persepsi controlterhadap niat upaya 

perusahaan dalam menerapkan proses produksi berbasisramah lingkungan. 

1.5.Manfaat Penelitian  

1. Bagi kebijakan dalam proses produksi , penelitian ini dapat 

menjadireferensi dan pedoman untuk menerapkan proses produksi yang 

berbasis Ramah Lingkungan , sehingga dapat meningkatkan kualitas 

produk sertamenghindari hal-hal yang tidak diinginkan bagi konsumen. 

2.  Bagi peneliti, penelitian ini melatih kemampuan peneliti 

dalammengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telat didapat pada 

perkuliahan. 

3. Bagi pemerintah , penelitian ini dapatdijadikan sebagai kajian untuk 

mewujudkan proses produksi ramah lingkungan.  

4. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat meningkatkan kualitas kegiatan 

perekonomian yang ramah lingkungan, sehingga mengurangi adanya 

kasus-kasus yang merugikan. 

5. Bagi keilmuan , Penelitian ini juga meningkatkan pengembangan ilmu yang 

ada, sehinggadapat membantu penelitian-penelitian selanjutnya serta 

pengembanganilmu kedepannya. 

6.  Memberikan manfaat teoritis dengan memberingan sumbangan pemikiran 
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dalam dunia pendidikan. 
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KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Dalam artikelnya, Ajzen (1991) menunujukkan bahwa Theory of Planned 

Behavior menyediakan suatu kerangka kerja konseptual yang bermanfaat 

dalam hubungan dengan kompleksitas dari perilaku sosial manusia. Theory of 

Planned Behavior telah diaplikasikan ke dalam berbagai penelitian. Hasil yang 

telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan menggunakan model Theory of 

Planned Behavior antara lain:  

1.  Penelitian yang dilakukan Nur Wening (2016) tentang “Perilaku 

Terencana  

Knowledgesharing (Studi Pada Dosen Kopertis Wilayah V Yogyakarta. 

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa planned behavior 

control (PBC) berdampak terhadap intention knowledge sharing (IKS) 

terbukti signifikan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Putu Oka Hartoni dan I Gede 

Riana (2015) yang berjudul Sikap, Norma Subjektif Dan Kontrol Perilaku 

Pada Implementasi Keselamatan Kerja : Dampaknya Terhadap Intention 

To Comply. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sikap pekerja pada implementasi 

kebijakan keselamatan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Intention to Comply, norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap Intention topositif dan signifikan terhadap Intention to Comply, 

norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Intention to 

Comply, dan kontrol perilaku pekerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Intention to Comply. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Martin Greaves, Lara D. Zibarras dan 

Chris Stride (2013) yang berjudul Using the theory of planned behavior 

to explore environmental behavioral intentions in the workplace. Dari 

penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Konstruksi TPB yang 

ditemukan menjelaskan antara 46% dan 61% dari varians dalam niat 

karyawan untuk terlibat dalam tiga perilaku lingkungan, dan memediasi 

efek spesifik dari keyakinan untuk terlibat dalam perilaku ini. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aurelio Tommasetti, Pierpaolo Singer, 

Orlando Troisi dan Gennaro Maione (2018) yang berjudul Extended 

Theory of Planned Behavior (ETPB): Investigating Customers’ 

Perception of Restaurants’ Sustainability by Testing a Structural 

Equation Model. Dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulannya 

yaitu Hasil analisis ini memberikan bukti empiris untuk hipotesis yang 

dirumuskan yang menyarankan bahwa sikap, subyektif, kontrol perilaku 

yang dirasakan, kegunaan yang dirasakan, dan rasa ingin tahu 

mempengaruhi niat perilaku konsumen untuk memilih. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Widianingsih,  Agus Sunarmo,  Dona 

Primasari (2015) yang berjudul Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi  Implementasi E-Commerce Oleh Umkm Di Kabupaten 

Banyumas Berdasar Theory Of Planned Behavior. Dari penelitian 

tersebut dapat di simpulkan bahwa Theory of Planned Behavior dapat 

diaplikasikan untuk menilai 13 keperilakuan para pelaku UMKM dalam 

mengimplementasi e-commerce.  

6. Penelitian yang dilakukan oleh Rambalak Yadav dan Govind Swaroop 

Pathak  (2016) tentang Young consumers' intention towards buying green 

products in a developing nation: Extending the theory of planned 

behavior. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Temuan 

melaporkan kegunaan TPB dimemprediksi niat konsumen muda terhadap 

pembelian produk ramah lingkungan. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Dian Anggraini Wikamorys, Thinni Nurul 

Rochmach (2017) tentang Aplikasi Theory Of Planned Behavior Dalam 

Membangkitkan Niat Pasien Untuk Melakukan Operasi Katarak. Dari 

judul tersebut dapat di simpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel sikap memiliki pengaruh dominan terhadap niat untuk 

menjalani operasi katarak, dengan nilai β = 0,379. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Wijaya (2018) yang berjudul 

Pengaruh Green Purchasing, Green Manufacturing, Dan Green 
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Packaging Terhadap Reverse Logistics Pt X Di Jakarta. Dari penelitian 

tersebut dapat di simpulkan hasil penelitian menyimpulkan bahwa green 

purchasing, green manufacturing, dan green packaging memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap reverse logistics. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Amaranti, Drajad Irianto dan Rajesri 

Govindaraju (2017) yang berjudul Green Manufacturing : Kajian 

Literatur  dari penelitian tersebut dapat disimpulkan, sebagian besar 

penghambat implementasi green adalah lemahnya peraturan dan 

penegakan aturan serta kurangnya pengetahuan mengenai green terutama 

untuk industri kecil dan menengah. 

10. Penelitian yang dilakukan Dharmmesta dan Khasanah (1999), tentang 

“an Application to Transport Service Consumers”. Dari penelitian 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa niat untuk menggunakan Kereta 

Api Argo Lawu dipengaruhi secara signifikan oleh Attitude toward using, 

subjective norm, dan perceived behavior control.  

11. Penelitian yang dilakukan oleh Barnet dan Persley (2004) tentang 

“Theory of Planned Behavior Model in Electronic Learning: A Pilot 

Study” kesimpulannya adalah bahwa hanya Attitude toward using dan 

perceived behavior control yang memberikan pengaruh positif pada 

minat (Intention to use). 
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12. Penelitian yang dilakukan Ficky Dima Nuary (2010) yang berjudul 

“Implementasi Theory of Planned Behavior dalam Adopsi e-commerce 

oleh UKM” menggunakan sampel sebanyak 183 orang responden 

penggiat UKM di Surakarta. Kesimpulan dari penelitian ini adalah semua 

variabel berpengaruh terhadap usage behavior dalam adopsi e-commerce 

oleh UKM. 

13. Penelitian Anggraini (2018) yang berjudul “Analisis Pengaruh Theory of 

Planned Behavior terhadap niat beli makanan halal pada masyarakat 

Surakarta” menggunakan sampel sejumlah 100 masyarakat Surakarta 

yang beragama Islam. Penlitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh theory of planned behavior terhadap niat beli makanan halal 

pada masyarakat Surakarta. Kesimpulan dari penelitia ini adalah sikap 

berpengaruh positif terhadap niat beli makanan halal pada masyarakat 

Surakarta. Norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat beli 

makanan halal pada masyarakat Surakarta.perilaku kontrol berpengaruh 

positif terhadap niat beli makanan halal pada masyarakat Surakarta. 
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Rangkuman dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah dijabarkan dapat 

dilihat dalam table 2.1 sebagai berikut : 

TABEL 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, Judul, 

Sampel dan Lokasi 

Tujuan Metodelogi / 

Variabel 

Hasil dan 

Kesimpulan 

1 Nur Wening (2016) 

 

Perilaku Terencana  

Knowledgesharing 

(Studi Pada Dosen 

Kopertis Wilayah V 

Yogyakarta) 

 

300 responden 

 

Yogyakarta 

 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui faktor 

yang dapat 

mempengaruhi 

knowledge sharing 

berdasarkan 

perspektif theory of 

planet behavior. 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

menggunakan 

SEM. 

 

Perilaku 

terencana dan 

knowledge 

sharing 

planned behavior 

control (PBC) 

berdampak terhadap 

intention knowledge 

sharing (IKS) terbukti 

signifikan 

2 I Gusti Putu Oka Hartoni 

dan I Gede Riana (2015) 

 

Sikap, Norma Subjektif 

Dan Kontrol Perilaku 

Pada Implementasi 

Keselamatan Kerja : 

Dampaknya Terhadap 

Intention To Comply 

 

105 orang 

 

Bali, NTB dan NTT 

Tujuan penelitian 

ini adalah untuk 

menganalisis 

pengaruh antara 

sikap pekerja, 

norma subjektif 

dan kontrol 

perilaku terhadap 

Intention to 

Comply pada 

implementasi 

kebijakan 

Keselamatan, 

Kesehatan Kerja 

dan Lingkungan 

(K3L) 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

menggunakan  

SPSS  

 

Sikap pekerja, 

norma subjektif, 

kontrol perilaku 

dan Intention to 

Comply. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sikap pekerja pada 

implementasi 

kebijakan 

keselamatan 

berpengaruh secara 

positif dan signifikan 

terhadap Intention to 

Comply, norma 

subjektif berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap Intention to 

Comply, dan kontrol 

perilaku pekerja 

berpengaruh positif 

dan signifikan 
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terhadap Intention to 

Comply 

3 Martin Greaves, Lara D. 

Zibarras dan Chris 

Stride (2013) 

 

Using the theory of 

planned behavior to 

explore environmental 

behavioral intentions in 

the workplace 

 

449 responden 

 

 

Bertujuan untuk 

mempelajari 

bagaimana theory 

of planned 

behavior untuk 

menyelidiki niat 

perilaku pada 

pengaturan 

ditempat kerja. 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

menggunakan  

SPSS  

 

Theory of 

planned 

behavior dan 

explore 

environmental 

behavioral 

Konstruksi TPB yang 

ditemukan 

menjelaskan antara 

46% dan 61% dari 

varians dalam niat 

karyawan untuk 

terlibat dalam tiga 

perilaku lingkungan, 

dan memediasi efek 

spesifik dari 

keyakinan untuk 

terlibat dalam perilaku 

ini 

4 Aurelio Tommasetti, 

Pierpaolo Singer, 

Orlando Troisi dan 

Gennaro Maione (2018) 

 

Extended Theory of 

Planned Behavior 

(ETPB): Investigating 

Customers’ Perception 

of Restaurants’ 

Sustainability by Testing 

a Structural Equation 

Model 

 

1023 kuisioner yang 

disebar,  

Karya ini bertujuan 

untuk 

mengidentifikasi 

variabel-variabel 

yang dapat 

memandu 

konsumen menuju 

pilihan restoran 

berkelanjutan 

melalui perluasan 

konseptual dari 

model teoretis 

yang dikenal dalam 

literature sebagai 

Teori Terencana 

(TPB) 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

menggunakan 

SEM 

 

Theory of 

Planned 

Behavior (TPB) 

dan Extended 

Theory of 

Planned 

Behavior 

(ETPB). Sikap, 

subjective, 

persepsi, niat 

dan perilaku. 

Hasil analisis ini 

memberikan bukti 

empiris untuk 

hipotesis yang 

dirumuskan yang 

menyarankan bahwa 

sikap, subyektif, 

kontrol perilaku yang 

dirasakan, kegunaan 

yang dirasakan, dan 

rasa ingin tahu 

mempengaruhi niat 

perilaku konsumen 

untuk memilih 

restoran yang 

berkelanjutan dan 

bahwa niat perilaku 

mempengaruhi 

perilaku aktual 

mereka. 
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5 Rini Widianingsih,  

Agus Sunarmo,  Dona 

Primasari (2015) 

 

Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi  

Implementasi E-

Commerce Oleh Umkm 

Di Kabupaten Banyumas 

Berdasar Theory Of 

Planned Behavior 

 

115 pelaku usaha 

 

Banyumas 

Mengetahui 

pengaruh faktor-

faktor yang 

membuat pelaku 

UMKM tetap 

mengimplementasi 

e-commerce, 

karena disadari 

bahwa setiap 

UMKM di 

Kabupaten 

Banyumas 

memiliki 

kesempatan untuk 

memperluas 

pemasarannya 

dengan cara 

mengimplementasi 

e-commerce. 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

menggunakan 

SEM 

 

Sikap, 

subjective, 

persepsi, niat 

dan perilaku 

Theory of Planned 

Behavior dapat 

diaplikasikan untuk 

menilai 13  

keperilakuan para 

pelaku UMKM dalam 

mengimplementasi e-

commerce. Para 

akademisi dapat 

menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai 

referensi untuk 

menggagas penelitian 

yang 

mengimplementasikan 

Theory of Planned 

Behavior, dan untuk 

membantu 

pengembangan 

UMKM di Indonesia 

dengan 

mengimplementasi e-

commerce. 

6 Rambalak Yadav dan 

Govind Swaroop Pathak  

(2016) 

 

Young consumers' 

intention towards buying 

green products in a 

developing nation: 

Extending the theory of 

planned behavior  

 

 

 

Penelitian ini 

mencoba untuk 

memahami niat 

konsumen muda 

terhadap 

pembelianproduk 

hijau di negara 

berkembang 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

menggunakan 

SEM 

 

Sikap, 

subjective, 

persepsi, niat 

dan perilaku. 

Temuan melaporkan 

kegunaan TPB di 

memprediksi niat 

konsumen muda 

terhadap pembelian 

produk ramah 

lingkungan. Hasilnya 

juga 

mendukung 

penerapan termasuk 

konstruksi tambahan 

dalam TPB, karena 

telah meningkatkan 

utilitas prediktif dari 
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model yang diusulkan 

(dari 27,1% menjadi 

37,7%). 

7 Dian Anggraini 

Wikamorys, Thinni 

Nurul Rochmach (2017) 

 

Aplikasi Theory Of 

Planned Behavior Dalam 

Membangkitkan Niat 

Pasien Untuk 

Melakukan Operasi 

Katarak 

 

67 responden 

 

Klinik Mata Mojoagung  

Untuk 

mengklarifikasi 

pengaruh Theory of 

Planned Behavior 

pada niat pasien 

untuk melakukan 

operasi  

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

menggunakan  

SPSS  

 

Sikap, 

subjective, 

persepsi, niat 

dan perilaku. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel sikap 

memiliki pengaruh 

dominan terhadap niat 

untuk menjalani 

operasi katarak, 

dengan nilai β = 

0,379. Variabel kedua 

adalah kontrol 

perilaku yang 

dirasakan dengan nilai 

β = 0,258, dan 

variabel ketiga adalah 

norma subyektif 

dengan nilai β = 

0,246. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan 

bahwa variabel sikap 

terhadap perilaku 

adalah faktor yang 

berpengaruh dominan 

terhadap niat. 

8 Joyce A. Turangan1 dan 

Andi Wijaya (2018) 

 

Pengaruh Green 

Purchasing, Green 

Manufacturing, Dan 

Green Packaging 

Terhadap Reverse 

Logistics Pt X Di Jakarta 

 

90 karyawan 

Penelitian ini 

menganalisis 

bagaimana green 

purchasing, green 

manufacturing dan 

green packaging 

dapat 

mempengaruhi 

reverse logistics 

 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

menggunakan  

SPSS  

 

Green 

purchasing, 

green 

manufacturing, 

green 

hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa 

green purchasing, 

green manufacturing, 

dan green packaging 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap reverse 

logistics. 
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Jakarta 

packaging dan 

reverse 

logistics. 

9 Reni Amaranti, Drajad 

Irianto dan Rajesri 

Govindaraju (2017) 

 

Green Manufacturing : 

Kajian Literatur   

 

 

Untuk lebih 

memahami apa 

yang dimaksud 

dengan Green 

Manufacturing 

(GM), bagaimana 

GM dapat 

diimplementasikan, 

dan seperti apa 

praktek-praktek 

GM telah 

dilakukan di 

berbagai sektor 

industri, maka 

dilakukan kajian 

literatur pada 

berbagai artikel 

dari beberapa 

jurnal yang 

membahas 

mengenai GM. 

Metode 

penelitian 

kualitatif, 

dengan 

mengkaji 

literature yang 

terkait dengan 

variabel Green 

Manufacturing 

(GM) 

 

Green 

manufacturing 

Dari kajian mengenai 

GM yang telah 

dilakukan, sebagian 

besar penghambat 

implementasi green 

adalah lemahnya 

peraturan dan 

penegakan aturan 

serta kurangnya 

pengetahuan 

mengenai green 

terutama untuk 

industri kecil dan 

menengah. 

10 Dharmmesta dan 

Khasanah (1999) 

 

Theory of Planned 

Behavior:an Application 

to Transport Service 

Consumers 

 

organisasi terhadap 

kepuasan kerja, 

motivasi dan 

kinerja, pengaruh 

motivasi terhadap 

kepuasan kerja dan 

kinerja, pengaruh 

kepuasan kerja 

terhadap kinerja 

Budaya 

Organisasi, 

Kepuasan 

Kerja, Motivasi, 

Kinerja 

Persepsi Kontrol 

Perilaku berpengaruh 

signifikan terhadap 

Niat menggunakan 

Kereta Argo Lawu 

11 Barnet dan Persley 

(2004) 

Theory of Planned 

Behavior Model in 

Mendiskusikan 

suatu proyek 

penelitian yang 

didesain untuk 

Kuantitatif 

Kuesioner 

 

Sikap dan Persepsi 

Kontrol Perilaku 

memiliki efek terbesar 

terhadap niat, dan 
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Electronic Learning: A 

Pilot Study 

Sampel 15 orang 

Profesor dalam bidang 

bisnis atau teknik dari 

beberapa universitas 

yang berbeda 

menilai perilaku 

fakultas dalam 

mengadopsi 

pelajaran berbasis 

web menggunakan 

Theory of Planned 

Behavior 

Theory of 

Planned 

Behavior, 

Edukasi 

berbasis web, 

Adopsi 

teknologi 

informasi 

Norma Subjektif 

memiliki sedikit efek 

12 Nuary (2010) 

Implementasi theory of 

Planned Behavior dalam 

Adopsi e-commerce oleh 

UKM 

183 orang responden 

penggiat UKM di 

Surakarta 

Mereplikasi model 

yang dapat 

menjelaskan adopsi 

e-commerce oleh 

pelaku Usaha Kecil 

Menengah (UKM). 

Kuantitatif 

 

Sikap, Niat 

Menggunakan, 

Norma 

Subjektif, 

Persepsi 

Kontrol 

Perilaku, 

Perilaku 

Semua variabel 

berpengaruh terhadap 

usage behavior dalam 

adopsi e-commerce 

oleh UKM 

 

13 Anggraini (2018) 

 

Analisis Pengaruh 

Theory of Planned 

Behavior terhadap niat 

beli makanan halal pada 

masyarakat Surakarta 

 

100 masyarakat 

Surakarta yang 

beragama Islam 

Bertujuan untuk 

menganalisis 

pengaruh theory of 

planned behavior 

terhadap niat beli 

makanan halal 

pada masyarakat 

Surakarta. 

Non probability 

sampling 

dengan teknik 

Purposive 

sampling 

 

niat beli 

makanan halal, 

sikap, norma 

subyektif dan 

perilaku 

kontrol. 

Sikap berpengaruh 

positif terhadap niat 

beli makanan halal 

pada masyarakat 

Surakarta. Norma 

subjektif berpengaruh 

positif terhadap niat, 

Perilaku kontrol 

berpengaruh positif 

terhadap niat  

 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Pengertian Usaha Mikro  

Pengertian Usaha Mikro dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 

tentangUsaha Mikro, Kecil dan Menengah (selanjutnya akan disebut dengan 

UU UMKM), dijelaskan dalam Pasal 1 angka 1 yang dimaksud dengan Usaha 
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Mikro adalah usaha produktif milik orang atau perseorangan dan/atau badan 

usaha perseorangan sebagaimana diatur dalam UU UMKM. Dijelaskan lebih 

lanjut dalam Pasal 6 ayat (1) UU UMKM, kriteria Usaha Mikro merupakan 

usaha dengan memiliki kekayaan paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; ataumemiliki 

hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah).  

2.2.2 Konsep Green Manufacturing 

Green manufacturing merupakan suatu gerakan baru dalam dunia industri 

untuk meminimalisir sampah atau gas buang yang dihasilkan dari proses 

produksi atau sering disebut “zero emission strategy”, yang memiliki konsep 

dasar “we borrow the earth from our descendants”. Green manufacturing 

berkaitan erat dengan sustainable manufacturing (SM). Sedangkan 

sustainability dapat diperoleh dengan melakukan konsep green itu sendiri 

(Dornfeld, 2014). 

Pada era sekarang, perkembangan teknologi manufaktur serta teknologi 

informasi membuat industri manufaktur di seluruh dunia memiliki persaingan 

yang sangat ketat, hal ini selain memberikan pengaruh pada persaingan merebut 

pasar konsumen, juga membuat kebutuhan energy serta sumber daya menjadi 

lebih banyak dan lebih besar dikarenakan untuk melaksanakan kegiatan 

manufaktur, selalu dibutuhkan sumber daya. Hal ini membuat keadaan dan 
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situasi menjadi sangat mengkhawatirkan dikarenakan konsumsi energy dan 

sumber daya alam menjadi sangat banyak. Ditambah dengan semakin 

berkurangnya jumblah energi dan sumber daya yang ada. Bahkan jumlah 

konsumsi energi oleh sektor industri pada lima puluh tahun terakhir mencapai 

setengah dari jumlah energi dan sumber daya dunia (Ross, 1992 pada Sangwan 

& Mittal, 2015). 

Pertumbuhan industri manufaktur di seluruh dunia mengalami 

peningkatan yang sangat pesat, sehingga telah menciptakan banyak masalah 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Diantaranya terjadi global warming yang 

juga disebabkan oleh pembuangan limbah industry di seluruh dunia 

(Sangwan, 2011). Sehingga, permasalahan lingkungan yang berkaitan dengan 

sumber daya alam, pemanasan global, serta pengelolaan limbah menjadi 

tantangan bagi dunia industry, karena disamping memperoleh keuntungan 

bisnis, sektor industry harus memperhatikan dan sadar akan pentingnya faktro 

lingkungan yang mendorong industry untuk menerapkan konsep green 

manufacturing (GM) pada kegiatan bisnis yang mereka lakukan (Ghazilla 

dkk., 2015; Sangwan dan Mittal, 2015).  

Ide green manufacturing (GM) pada intinya adalah proses manufaktur 

yang tidak menimbulkan dampak negatif pada lingkungan. Negara-negara 

di dunia telah berkomitmen untuk lebih memperhatikan aspek lingkungan 

dalam semua kegiatan yang dilakukan terutama dalam mengurangi CO dan 
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mengurangi polusi dari industri, seperti Kongres Amerika Serikat yang telah 

mencanangkan untuk mengurangi polusi akibat CO2 sebanyak 83% pada 

tahun 2050 (Dornfeld, 2013). 

Menurut Dam dan Petkova (2014), Green manufacturing merupakan 

kosep produksi yang sadar lingkungan, dengan tujuan meminimalkan dampak 

negatif lingkungannya sepanjang siklus hidupnya, dan juga mempromosikan 

praktik operasi bisnis ekologis yang positif, seperti mendaur ulang dan 

menggunakan kembali produk. 

Menurut Zhu dan Sarkis (2007), Green manufacturing membantu 

perusahaan menurunkan biaya bahan baku mereka, mendapatkan efisiensi 

produksi, mengurangi biaya keselamatan kerja dan lingkungan, dan 

memperbaiki citra perusahaan mereka. Dengan demikian, green manufacturing 

merupakan proses produksi perusahaan yang memperhatikan dampak 

lingkungan yang pada akhirnya membantu perusahaan mencapai pertumbuhan 

laba dan meningkatkan pangsa pasar mereka. 

Menurut Giovanni (2012), Green Manufacturing selalu memperhatikan 

dampak lingkungan pada setiap tahap siklus hidup produk, dalam upaya 

meminimalkan dampak lingkungan dari proses pembuatan, menghasilkan 

limbah minimum, dan mengurangi pencemaran lingkungan. 
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Menurut Hoek (1999), manufaktur hijau mempertimbangkan dampak 

lingkungan di seluruh siklus hidup produk, termasuk penjualan produk bekas, 

tidak terjual, atau produk kembali di pasar sekunder. 

2.2.3 Green Production  

Menurut Pavan (dalam Mei et al. 2012), "produk hijau" dan "produk 

lingkungan" adalah istilah bisnis yang digunakan umumnya untuk 

menggambarkan produk yang melindungi atau meningkatkan lingkungan alam 

dengan menghemat energi dan atau sumber daya dan mengurangi atau 

menghilangkan penggunaan bahan beracun, polusi, dan limbah. 

Istilah "hijau" sekarang banyak digunakan, meskipun asal-usulnya lebih 

terletak pada popular pers daripada komunitas ilmiah. Semakin lama, istilah ini 

digunakan secara bergantian pada konsep "keberlanjutan" yang lebih mapan, 

dan ini berarti mengambil holistic pandangan dampak lingkungan, sosial dan 

ekonomi (Dobers & Wolff, 2000; Kleindorfer, Singhal, & van Wassenhove, 

2005; Rahimifard & Clegg, 2007; Saha &Darnton, 2005; Seliger, Kim, 

Kernbaum & Zettl, 2008). Elkington (1997, hlm. 22) 

Menyajikan tantangan untuk mencapai keberlanjutan sebagai “sumber yang 

belum pernah ada sebelumnya peluang komersial untuk perusahaan yang 

kompetitif, melalui teknologiinovasi dan peningkatan efisiensi lingkungan ”. 
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Dengan demikian, produsen hijau mereka yang membuat komitmen untuk 

penilaian dampak yang luas dan jangka panjang kegiatan mereka dan, dengan 

demikian, mempengaruhi masalah seperti kualitas hidup orang dan 

kesejahteraan, perlindungan dan keamanan, pertumbuhan ekonomi, sosial dan 

ekonomi keadilan (Hart, 1995; Saha & Darnton, 2005).  

Seperti yang disajikan kemudian, kita melihat hijau produksi sekarang 

umumnya dipandang sebagai "aplikasi lingkungan dan praktik sensitif sosial 

untuk mengurangi dampak negatif dari kegiatan manufaktur sementara, pada 

saat yang sama, menyelaraskan pengejaran manfaat ekonomi.  

Tujuan utama Green Production adalah melestarikan sumber daya alam 

(natural resources preservation). Tujuan tersebut dapat dicapai dengan: 

1. Mengidentifikasi cara untuk menghindari polusi dari sumber atau 

akarnya. 

2. Mengurangi level input sumber daya (terutama nonrenewable) melalui 

optimasi dan rasionalisasi. 

3. Meningkatkan efisiensi sumber daya alam dan 

meningkatkanproduktivitas sekaligus. 

4. Meminimalisir life-cycle cost suatu barang dan jasa. 

Pengertian produksi hanya melihat dengan perbandingan input dan output, 

sedangkan pada Green Production melihat input-ouput sekaligus perbandingan antara 
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input dan output terdiri dari raw material (bahan mentah), tenaga kerja, pengendalian 

energi, kesehatan dan keselamatan kerja, biaya yang timbul karena lingkungan, dan 

sebagainya. 

2.2.4 Konsep Theory of Planned Behaviour 

Menurut Azjen (2005), Theory of Planned Behaviour memiliki dasar 

pada asumsi manusia berperilaku dengan memperhitungkan informasi yang 

ada dan secara eksplisit maupun implisit mempertimbangkan akibat dari 

tindakan mereka. Niat dan perilaku dalam teori ini merupakan fungsi dari 

tiga determinan dasar, yaitu satu sifat pribadi, satu akibat pengaruh sosial, 

dan yang terakhir berkaitan dengan masalah control. Determinan pertama 

yang menyangkut sifat pribadi adalah faktor Sikap (attitude) yang 

merupakan pandangan individu terhadap suatu perilaku. Yang kedua adalah 

dorongan serta tekanan sosial orang-orang di sekitar untuk melakukan atau 

tidak melakukan suatu perilaku. Determinan kedua ini disebut juga dengan 

Norma Subjektif (Subjective Norm) dikarenakan berhubungan dengan 

pengaruh normatif yang dirasakan. Determinan ketiga dari niat adalah 

kemampuan menilai tinggi diri sendiri, atau disebut Persepsi Kontrol 

Perilaku (Perceived Behavioral Control). 

Hubungan dari Sikap (attitude),Norma Subjektif (Subjective 

Norm),Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control), dan Niat 

(Intention) digambarkan dalam gambar dibawah ini. 
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Gambar 2.1 Theory of  Planned Behavior  

Ajzen (1991) menyatakan bahwa niat diasumsikan untuk menangkap 

motivasi untuk melakukan sesuatu. Niat tersebut sendiri juga merupakan faktor 

yang mengindikasikan seberapa besar kemauan, usaha serta upaya untuk 

melakukan suatu perilaku. Semakian tinggi Niat seseorang, maka akan semakin 

besar kemungkinan perilaku akan dilakukan. Tetapi hal tersebut hanya akan 

terjadi jika perilaku yang akan dilakukan berada dalam kehendak dan kendali 

pelaku tersebut. Menurut Ajzen (2001) melalui Theory of Planned Behavior 

(TPB) yang dikemukakannya, menjelaskan bahwa intensi (niat) adalah fungsi 

dari tiga determinan dasar, yaitu: 

1. Sikap Berperilaku (attitude toward the behavior), merupakan  

keyakinan  individu  akan  hasil  dari suatu perilaku dan evaluasi 

atas hasil tersebut. 
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2. Norma subjektif (subjective norm), yaitu keyakinan tentang 

harapan normatif orang lain dan motivasi untuk memenuhi 

harapan tersebut. 

3. Persepsi pengendalian perilaku (perceived behavioral control), 

merupakan  keyakinan  tentang  keberadaan  hal-hal yang    

mendukung    atau    menghambat    perilaku    yang    akan 

ditampilkan  dan  persepsinya  tentang  seberapa  kuat  hal–hal  

yang mendukung   dan   menghambat   perilakunya   tersebut   

(perceived power). 

2.2.5 Sikap ( Attitude) 

Sikap merupakan suatu disposisi untuk merespon secara positif atau 

negatif suatu perilaku (Ajzen,2005). Sikap terhadap perilaku ditentukan oleh 

belief tentang konsekuensi dari sebuah perilaku, yang disebut sebagai 

behavioral beliefs (Ajzen, 2005). Menurut Ajzen (2005) setiap behavioral 

beliefs menghubungkan perilaku dengan hasil yang bisa didapat dari perilaku 

tersebut. Sikap terhadap perilaku ditentukan oleh evaluasi individu mengenai 

hasil yang berhubungan dengan perilaku dan dengan kekuatan hubungan dari 

kedua hal tersebut (Ajzen, 2005).  

Secara umum, semakin individu memiliki evaluasi bahwa suatu 

perilaku akan menghasilkan konsekuensi positif maka individu akan cenderung 

bersikap favorable terhadap perilaku tersebut; sebaliknya, semakin individu 



31 

memiliki evaluasi negative maka individu akan cenderung bersikap 

unfavorable terhadap perilaku tersebut (Ajzen, 2005).  

Komponen-komponen dalam sikap yaitu ( walgito,2004)  :  

1. Komponen kognitif (komponen perseptual), yaitu komponen yangberkaitan 

dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan, yaitu hal-hal yang berhubungan 

dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap obyek sikap. 

2. Komponen afektif (komponen emosional), yaitu komponen yangberhubungan 

dengan rasa senang atau tidak senang terhadap obyeksikap. Rasa senang 

merupakan hal yang positif, sedang rasa tidak senang merupakan hal yang 

negatif. 

3. Komponen konatif (komponen perilaku), yaitu komponen yangberhubungan 

dengan kecenderungan bertindak terhadap obyeksikap. Komponen ini 

menunjukkan intensitas sikap, yaitumenunjukkan besar kecilnya 

kecenderungan bertindak atauberperilaku seseorang terhadap obyek sikap. 

Parameter untuk mengukur variabel sikap adalah receiving atau sikap 

menerima, responding atau sikap menanggapi, valuing atau sikap 

menghargai, dan responsibility atau sikap bertanggung jawab (Istifaizah, 

2017). 
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2.2.6 Norma  Subyektif  

Norma subyektif adalah persepsi seseorang mengenai tekanan sosial 

untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku (Azjen,1988). Menurut 

Marhaini (2008) mengatakan, dalam teori ini perilaku seseorang tergantung 

niat, kemudian niat dalam berperilaku tergantung dari sikap (attitude) 

dannorma subyektif. Di sisi lain, keyakinan terhadap perilaku dan evaluasi akan 

menentukanperilaku. Keyakinan normatif dan motivasi untuk mengikuti 

pendapat orang lain akan menentukan norma subyektif.  

Teori mengenai sikap dan Norma subyektif juga disebut sebagai Teori 

Tindakan Beralasan (Theory of  Reasoned Action) yang dikenalkan oleh 

Fishbein dan Ajzen. Mas’ud (2012) menyebutkan bahwa intention, 

dipergunakan. Sikap ( attitude ) adalah perasaan positif atau negatif seseorang 

terhadap suatu perilaku atau obyek. Norma-norma subyektif ( subjective norms 

) adalah pengaruh sosial yang mempengaruhi seseorang untuk berperilaku. 

Seseorang akan memiliki keinginan terhadap suatu obyek atau perilaku 

seandainya ia terpengaruh oleh orang-orang di sekitarnya untuk melakukannya 

atau ia meyakini bahwa lingkungan atau orang-orang disekitarnya mendukung 

terhadap apa yang ia lakukan. Kontrol perilaku yang dipersepsikan ( perceived 

behavioral control ) berkaitan dengan sumberdaya-sumberdaya yang dimiliki 

dan kesempatan yang ada untuk melakukan sesuatu (Tan and Thomson, 2000) 
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Norma subjektif didefinisikan sebagai persepsi individu tentang 

tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku (Ajzen, 

2005). Norma subjektif ditentukan oleh kombinasi antara normative belief 

individu dan motivation to comply. Biasanya semakin individu 

mempersepsikan bahwa social referent yang mereka miliki mendukung mereka 

untuk melakukan suatu perilaku maka individu tersebut akan cenderung 

merasakan tekanan sosial untuk memunculkan perilaku tersebut. Dan 

sebaliknya semakin individu mempersepsikan bahwa social referent yang 

mereka miliki tidak menyetujui suatu perilaku maka individu cenderung 

merasakan tekanan sosial untuk tidak melakukan perilaku tersebut. 

 

Menurut Fishbein dan Azjen (2005), norma subjektif secara umum 

mempunyai dua komponen berikut:  

a. Normative beliefs (Keyakinan Norma). Persepsi atau keyakinan 

mengenai harapan orang lain terhadap dirinya yang menjadi acuan 

untuk menampilkan perilaku atau tidak. Keyakinan yang berhubungan 

dengan pendapat tokoh atau orang lain yang penting dan berpengaruh 

bagi individu atau tokoh panutan tersebut apakah subjek harus 

melakukan atau tidak suatu perilaku tertentu.  

b. Motivation to comply (motivasi untuk memenuhi). Motivasi individu 

untuk memenuhi harapan tersebut. Norma subjektif dapat dilihat 
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sebagai dinamika antara dorongan-dorongan yang dipersepsikan 

individu dari orang-orang disekitarnya dengan motivasi untuk 

mengikuti pandangan mereka (motivation to comply) dalam 

melakukan atau tidak melakukan tingkah laku tersebut. 

Parameter untuk mengukur variabel norma subjektif adalah normative 

beliefs yang merupakan kePositifan atau ketidakPositifan yang berasal dari 

referent atau orang yang dijadikan referensi, dan motivation to comply atau 

motivasi individu untuk memenuhi harapan dari referent (Istifaizah, 2017). 

2.2.7 Persepsi Pengendalian Diri (Perceived Behavioral Control)  

Persepsi kontrol perilaku atau dapat disebut dengan kontrol perilaku 

adalah persepsi individu mengenai mudah atau sulitnya mewujudkan suatu 

perilaku tertentu (Ajzen, 2005). Untuk mengenai persepsi kontrol perilaku ini, 

Ajzen membedakannya dengan locus of control atau pusat kendali yang 

dikemukakan oleh (Rotter 1975). Dalam penelitian ini persepsi pengendalian 

diri berkaitan dengan bagiamana kemampuan perusahaan dalam menerapkan 

proses produksi yang berbasisramah lingkungan. 

Persepsi kontrol perilaku dapat berubah tergantung situasi dan jenis 

perilaku yang akan dilakukan. Pusat kendali berkaitan dengan keyakinan 

individu tentang keberhasilannya melakukan segala sesuatu, apakah tergantung 

pada usahanya sendiri atau faktor lain di luar dirinya (Rotter, 1975). Jika 

keyakinan ini berkaitan dengan pencapaian yang spesifik, misalnya keyakinan 
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dapat menguasai keterampilan menggunakan komputer dengan baik konsep 

lain yang agak dekat maksudnya dengan persepsi kontrol perilaku adalah self 

efficacy atau efikasi diri yang dikemukakan Bandura (dalam Ajzen, 2005). 

Konsep persepsi kontrol perilaku yang dikemukakan oleh Ajzen ini 

dipengaruhi oleh riset yang dilakukan oleh Bandura mengenai efikasi diri 

dengan menambahkan pentingnya kontrol yang dimiliki individu terhadap 

sumber daya yang dibutuhkan untuk mewujudkan perilaku tertentu (Ajzen, 

2002). 

Dalam TPB, Ajzen (2005) mengemukakan bahwa persepsi kontrol 

perilaku ditentukan oleh keyakinan individu mengenai ketersediaan 

sumberdaya berupa peralatan, kompatibelitas, kompetensi, dan kesempatan 

(control belief strength) yang mendukung atau menghambat perilaku yang akan 

diprediksi dan besarnya peran sumber daya tersebut (power of control factor) 

dalam mewujudkan perilaku tersebut. Semakin kuat keyakinan terhadap 

tersedianya sumberdaya dan kesempatan yang dimiliki individu berkaitan 

dengan perilaku tertentu dan semakin besar peranan sumberdaya tersebut maka 

semakin kuat persepsi kontrol individu terhadap perilaku tersebut.  Individu 

yang mempunyai persepsi kontrol tinggi akan terus terdorong dan berusaha 

untuk berhasil karena ia yakin dengan sumberdaya dan kesempatan yang ada, 

kesulitan yang dihadapinya dapat diatasi. Misalnya jika ada dua orang yang 
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sama-sama ingin belajar menggunakan komputer, walaupun keduanya 

mencoba dan berlatih, individu yang mempunyai  

Kontrol perilaku tinggi tahu mengenai tindakan yang perlu diambilnya 

pada saat mengalami kesulitan. Ia tahu mengenai beberapa hal yang perlu 

dipersiapkan, kepada siapa ia meminta bantuan apabila mengalami kesulitan 

sehingga individu ini akan terus berusaha lebih keras. Itulah sebabnya Ajzen 

(2005) mengemukakan bahwa kontrol perilaku ini bersama dengan intensi erat 

hubungannya dengan dilakukan atau tidak dilakukannya sebuah perilaku. 

Ilustrasi yang dapat digunakan untuk memperjelas pemahaman mengenai 

kontrol perilaku ini adalah perilaku penggunaan email untuk 

mengkomunikasikan hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan (PBC). 

Parameter untuk mengukur variabel persepsi kontrol perilaku adalah 

external perception atau persepsi yang disebabkan rangsangan yang datang dari 

luar individu, dan self perception atau persepsi yang disebabkan rangsangan 

yang datang dari dalam diri individu (Istifaizah, 2017). 

2.2.8 Niat (Intention) 

Niat (Intention) merupakan kompetensi dari diri individu yang 

didasarkan pada keinginan individu untuk melakukan perilaku tertentu. Niat 

untuk melakukan perilaku dapat diukur menggunakan tiga prediktor utama 

yaitu attitude toward the behavior, subjective norm, dan perceived behavioral 

control. Jika individu berniat untuk melakukan perilaku maka individu tersebut 
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akan cenderung melakukan perilaku tersebut, namun sebaliknya jika tidak 

berniat untuk melakukan perilaku maka individu tersebut cenderung tidak akan 

melakukan perilaku itu. Niat individu untuk berperilaku memiliki keterbatasan 

waktu dalam mewujudkan perilaku nyata, sehingga dalam melakukan 

pengukuran niat untuk berperilaku perlu diperhatikan empat elemen utama dari 

niat yaitu target dari perilaku yang dituju(target), tindakan (action), situasi pada 

saat perilaku ditampilkan (contex), dan waktu pada saat perilaku ditampilkan 

(time) (Ajzen, 2006). 

Konsep intention erat terkait dengan niat ini seperti yang disebutkan 

Fishbein dan Ajzen (1975), bahwa niat perilaku menunjukkan seberapa banyak 

usaha yang dilakukan individu untuk berkomitmen dalam melakukan suatu 

perilaku. Sedangkan keinginan berperilaku (behavioral intention) adalah suatu 

proposisi yang menghubungkan diri dengan tindakan yang akan datang. 

(Masud, 2012). 

Dalam melakukan pengukuran intensi untuk melakukan suatu perilaku 

perlu untuk diperhatikan empat elemen utama dari intensi, yaitu target dari 

perilaku yang dituju (target), tindakan (action), situasi saat perilaku 

ditampilkan (context), dan waktu saat perilaku ditampilkan (time) 

(Ajzen,2004). Dalam pengukuran intensi adalah sikap dan intensi harus di ukur 

dalam tingkatan spesifikasi yang sama.Dalam kaitannya dengan keputusan 

penerapan proses produksi bakpia yang ramah lingkungan, niat dimaksudkan 
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sebagai keinginan pelaku proses produksi bakpia untuk melakukan perilaku 

menerapkan atau tidak menerapkan proses produksi bakpia  yang ramah 

lingkungan. 

Parameter yang digunakan untuk mengukur variabel niat adalah 

perilaku yang menggambarkan niat menerapkan, keadaan atau situasi yang 

menggambarkan niat menerapkan, tujuan menerapkan, dan kapan serta berapa 

lama niat menerapkan proses produksi ramah lingkungan (Istifaizah, 2017). 

2.3 Hipotesis Penelitian  

  Hipotesis berasal dari perkataan hipo (hypo) dan tesis (thesis). Hipo 

berarti kurang dari, sedangkan tesis berarti pendapat. Jadi hipotesis adalah suatu 

pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih sementara (Margono,2004). 

Berdasarkan kajian teoritis, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir di 

atas dapat ditarik hipotesis penelitian sebagai berikut: 

  Ajzen (1991) menyatakan bahwa variabel yang mempengaruhi 

niat individu (intention to use) dalam melakukan sesuatu adalah variabel attitude, 

subjective norm, dan perceived behavior control. Hasil penelitian Ajzen ini 

merupakan pengembangan dari theory of reasoned action (Fisbein and Ajzen, 

1975; Ajzen and Fisbein, 1980 dalam Ajzen, 1991).  

 

 



39 

1. Pengaruh Sikap Terhadap Upaya Penerapkan Proses Produksi Bakpia 

Berbasis Ramah Lingkungan 

Sikap (Atitude) adalah sebagai jumlah dari afeksi (perasaan) yang 

dirasakan seseorang untuk menerima atau menolak suatu objek atau perilaku 

dan diukur dengan suatu prosedur yang menempatkan individual dalam skala 

evaluatif dua kutub, misalnya baik atau jelek, Positif atau menolak, dan lainnya 

(Ramdhani,2008) sedangkan niat diasumsikan sebagai faktor motivasi yang 

mempengaruhi perilaku bagaimana orang yang sulit bersedia untuk mencoba 

sebanyak dari yang mereka usahakan untuk melakukan perilaku (Fusolekah, 

2015).  

Sikap dapat dibedakan menjadi positif dan negative.Sikap yang positif 

terhadap perilaku pro-lingkungan akan mempengaruhi perilaku seseorang 

menjadi lebih peduli terhadap lingkungan. Hal tersebut menjadi penting dalam 

rangka mengurangi dampak negatif dari kerusakan lingkungan sehingga 

tercipta lingkungan yang berkelanjutan. (Palupi & Sawitri, 2017) Sehingga 

Sikap yang mendukung untuk perilaku ramah lingkungan akan memiliki 

pengaruh positif terhadap niat untuk menerapkan proses produksi ramah 

lingkungan. 

Penelitian ini sejalan penelitian Wikamorys dan Rochmach (2017) 

menunjukan terdapat pengaruh sikap terhadap niat. Dengan tingginya sikap 

konsumen akan semakin meningkatkan niat, maka dapat disimpulkan bahwa 
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variabel sikap terhadap perilaku adalah faktor yang berpengaruh dominan 

terhadap niat. 

Jadi semakin positif sikap terhadap ramah lingkungan maka akan 

semakin tinggi upaya perusahaan bakpia dalam menerapkan proses produksi 

berbasis ramah lingkungan. Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat 

dibentuk hipotesisi sebagai  berikut: 

H1: Sikap (Attitude toward behavior) berpengaruh positif terhadap niat 

menerapkan proses produksi bakpia ramah lingkungan. 

2. Pengaruh Norma Subyektif terhadap Niat Menerapkan Proses Produksi 

Bakpia Ramah Lingkungan  

Norma subjektif (subjective norm) adalah persepsi atau pandangan 

seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan 

mempengaruhi niat untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang 

sedang dipertimbangkan (Jogiyanto, 2007) sementara itu Subjective norm 

dihasilkan dari perkalian antara normative beliefs (keyakinan normatif) dengan 

motivation to comply (motivasi untuk penghambat untuk dapat melakukan 

suatu perilaku, maka individu akan cenderung mempersepsikan diri sulit untuk 

melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 2006).  

Norma subjektif dalam Theory of Planned Behavior adalah sebuah 

faktor sosial. Norma subjektif mengacu pada perasaan seseorang tentang cara 

mempersepsikan tekanan dari lingkungan untuk berbuat/tidak berbuat sesuatu 
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atau nilai normatif yang berlaku di masyarakat dan lingkungan (Ajzen, 1991). 

Faktor lain yang menjadi pertimbangan seseorang untuk melakukan suatu 

perilaku adalah minat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Park dan Blekinsopp (2009)  

menunjukkan bahwa variabel norma subyektif, sikap terhadap perilaku dan 

persepsi kendali perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

whistleblowing internal sedangkan pada niat whistleblowing eksternal hanya 

variabel norma subyektif yang berpengaruh positif dan signifikan. 

Jadi semakin tinggi pengaruh Norma Subyektif tentang proses produksi 

ramah lingkungan, semakin tinggi niat menerapkan proses produksi ramah 

lingkungan .  

Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut:  

H2 : Norma Subjektif (Subjective Norm) terhadap proses produksi ramah 

lingkungan berpengaruh positif  terhadap niat menerapkan proses produksi 

bakpia ramah lingkungan. 

3. Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Niat Menerapkan Proses 

Produksi Bakpia Ramah Lingkungan  

Kontrol Perilaku yang dirasakan (Perceived Behavioral Control) 

memiliki implikasi motivasional pada niat. Individu yang percaya bahwa 

dirinya tidak memiliki sumber daya untuk melaksanakan perilaku tertentu, 

cenderung tidak membentuk intensi yang kuat untuk melaksanakannya, 
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walaupun individu tersebut memiliki sikap yang menyenangkan terhadap 

perilaku tersebut (Ajzen,2002 dan Andreanto, 2013). Barnet dan Persley (2004) 

menyatakan bahwa variabel yang mempengaruhi niat individu dalam 

melakukan sesuatu adalah perceived behavior control. 

Penelitian ini sejalan dengan Penelitian Akmal Sulistomo (2012) 

menunjukkan bahwa persepsi tentang norma subyektif, sikap, dan persepsi 

tentang kontrol perilaku berpengaruh signifikan positif terhadap niat 

mahasiswa akuntansi melakukan pengungkapan kecurangan. 

Semakin positif Persepsi Kontrol Perilaku tentang penerapan proses 

produksi ramah lingkungan, semakin tinggi niat menerapkan proses produksi 

bakpia ramah lingkungan. 

Berdasarkan penjabaran diatas maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut:  

H3 : Persepsi Kontrol Perilaku berpengaruh terhadap niat menerapkan 

proses produksi Bakpia Ramah Lingkungan. 
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2.4 Kerangka Pikir  

Model penelitian ini adalah bentuk replikasi dari hipotesis yang dibuat 

berdasarkan penelitian yang akan dilakukan. Dengan demikian dapat dibentuk 

model kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 H1 

 

 

 H2 

 

 

 

 H3 

 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Rancangan Penelitian  

Metode penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian 

dilaksanakan (Hasan, 2002).  Pengertian Metode Penelitian menurut Menurut 

Sugiyono (2013), Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, 

data, tujuan dan kegunaan. 

3.2.Desain Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu 

metode penelitian yang berlandaskan pada sifat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu yang memiliki tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan dan digeneralisasikan. Sifat penelitian adalah 

survei sehingga data yang dibutuhkan dikumpulkan dari sampel suatu populasi 

menggunakan kuesioner (Sugiyono, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan serta menjelaskan 

hubungan antara variabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen) 

untuk menyesuaikan dan memenuhi hipotesis yang ada. Tujuannya adalah 

untuk memperoleh bukti empiris, menguji dan mengkaji pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat yaitu Sikap (Attitude), Norma Subjektif 
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(Subjective Norm), dan Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral 

Control) terhadap Niat menerapkan atau tidak menerapkan proses produksi 

berbasis cleaning production. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu sumber data primer yang diperoleh menggunakan kuesioner. 

3.3.Objek Penelitian  

Objek penelitian merupakan permasalahan yang di teliti. Objek dari 

penelitian ini yaitu pengaruh Sikap (Attitude), Norma Subjektif (Subjective 

Norm), dan Persepsi Kontrol Perilaku (Perceived Behavioral Control) terhadap 

Niat (Intention) untuk menerapkan perilaku proses produksi kuliner yang 

ramah lingkungan.“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa 

yang menjadiobjek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, 

bisa jugaditambahkan dengan hal-hal lain jika dianggap perlu” (Umar,2005). 

sedangkan “Objek penelitian (variable penelitian) adalah karakteristik tertentu 

yang mempunyai nilai, skor atau ukuran yang berbeda untuk unit atau individu 

yang berbeda atau merupakan konsep yang diberi lebih dari satu nilai.” 

(Wirartha, 2006). 

1) Variable Penelitian  

Variabel adalah atribut-atribut penelitian yang akan diuji oleh peneliti (Sekaran, 

2011).  Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel dengan beberapa dimensi 

dalam masing - masing variabel berikut : 
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a. Variabel Bebas (Independen Variable ) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen terikat (sugiyono (2014)Maka dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel bebas (independent variable) adalah Attitude toward 

behavior (X1) , Subjective Norm (X2), dan Perceived Behavioral 

Control (X3).  

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variable dependen merupakan variable yang menjadi perhatian 

utama peneliti (Sekaran,2003). Variabel terikat (dependent variable) 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka 

yang akan menjadi variabel terikat (dependent variable) adalah niat 

menerapkan proses produksi ramah lingkungan (Y). 

3.4.Definisi Operasional 

NO VARIABEL DEFINISI INDIKATOR 

1 Sikap (S) Sikap merupakan suatu 

disposisi untuk merespon 

secara positif atau negatif suatu 

perilaku (Ajzen,2005) 

1.Pandangan terhadap sikap 

ramah lingkungan 

2. Merasa lebih aman 

menerapkan proses produksi 

ramah lingkungan 

3.Mengutamakan kebersihan 

dalam Proses produksi 

4. Ketertarikan pada ramah 

lingkungan 
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5. Pentingnya penerapan 

proses produksi ramah 

lingkungan 

2 Norma Subjektif 

(NS) 

Norma subjektif didefinisikan 

sebagai persepsi individu 

tentang tekanan sosial untuk 

melakukan atau tidak 

melakukan suatu perilaku 

(Ajzen, 2005) 

1. Pentingnya Kepedulian 

terhadap pendapat oranglain   

2. Saran orang disekitar 

dalam proses produksi 

berbasis ramah lingkungan   

3. Mengikuti oranglain yang 

menerapkan proses produksi 

berbasis ramah lingkungan  

4.Pentingnya kepedulian 

oranglain terhadap isu 

ramah lingkungan  

5. Digunakannya Pandangan 

oranglain sebagai acuan 

untuk melakukan suatu 

perilaku. 

3 Persepsi 

Kontrol 

Perilaku 

(PKP) 

Persepsi kontrol perilaku atau 

dapat disebut dengan kontrol 

perilaku adalah persepsi 

individu mengenai mudah atau 

sulitnya mewujudkan suatu 

perilaku tertentu (Ajzen, 2005). 

1.Dukungan lingkungan 

terhadap proses produksi 

berbasis ramah lingkungan  

2. Mudahnya Penerapan 

proses produksi berbasis 

ramah lingkungan  

3. Mudahnya pembelajaran 

terhadap proses produksi 

berbasis ramah lingkungan  

4. Tidak di butuhkan hal 

yang rumit untuk 
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menerapkan proses prouksi 

berbasis ramah lingkungan 

 

4 Intention (N) Niat diartikan sebagai faktor 

kemungkinan atau 

kecenderungan personal yang 

dimiliki oleh seseorang untuk 

melakukan suatu perbuatan atau 

perilaku . (Ajzen,1991). 

1.Usaha mencari informasi 

yang berkaitan dengan 

proses produksi berbasis 

ramah lingkungan  

2. Usaha mempelajari proses 

produksi yang berbasis 

ramah lingkungan 

3.Usaha melakukan proses 

produksi berbasis ramah 

lingkungan  

4. Keinginan mencoba 

proses produksi yang 

berbasis ramah lingkungan. 

 

3.5.Populasi dan Sampel  

1) Populasi  

Menurut Arikunto (2013) populasi adalah keseluruhan dari subjek 

penelitian. Jadi yang dimaksud populasi adalah individu yang memiliki sifat 

yang sama walaupun prosentase kesamaan itu sedikit, atau dengan kata lain 

seluruh individu yang akan dijadikan sebagai obyek penelitian. Sedangkan 

Creswell (2008) populasi adalah suatu kelompok individu yang memiliki 

karakteristik yang samaatau relative serupa. Populasi dari penelitian ini adalah 

Pelaku Usaha Mikro di Kota Yogyakarta yang bergerak dalam pembuatan 

bakpia yang melakukan proses produksi sendiri dalam operasi dan kegiatan 

bisnisnya. 
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Populasi dari penelitian ini adalah Pelaku Usaha Mikro Bakpia di Yogyakarta 

dengan ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Telah berdiri dan beroperasi selama lebih dari 1 tahun. 

2. Berada di pusat Kota Yogyakarta dan melakukan proses produksi 

sendiri dalam operasi dan kegiatan bisnisnya. 

3. Sesuai dengan kriteria Usaha Mikro menurut Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

dalam Pasal 6, dijelaskan bahwa subyek penelitian harus memiliki 

kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) per tahun, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

4. Atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak 

Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) per tahun. 

5. Usaha tersebut harus memproduksi bahan-bahan untuk kegiatan usaha 

bakpianya sendiri. 

2) Sampel  

Arikunto (2013) berpendapat bahwa sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Roscoe (1975) yang dikutip Uma Sekaran (2006) 

mengutarakan patokan atau acuan untuk menentukan ukuran sampel yang akan 

diambil: 

1. Untuk kebanyakan penelitian, ukuran sampel yang tepat berjumlah 

lebih dari 30 sampel dan kurang dari 500 sampel. 
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2. Jika sampel memiliki pecahan ke dalam subsample seperti pria dan 

wanita, junior dan senior, dan sebagainya, maka ukuran sampel yang 

tepat adalah minimum 30 sampel.  

3. Dalam penelitian mutivariate (termasuk analisis regresi berganda), 

ukuran sampel sebaiknya 10x lebih besar dari jumlah variabel dalam 

penelitian. 

4. Bagi penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eskperimen 

yang ketat, penelitian lebih tepat adalah dengan ukuran sampel jumlah 

kecil yaitu antara 10 sampai dengan 20 sampel. 

Mengacu dari acuan yang diberikan Roscoe (1975) yang dikutip Uma 

Sekaran (2006), maka peneliti akan mengambil sampel sebanyak 50 

Produksi Bakpia. 

3.6   Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data  

1) Sumber data  

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana 

data tersebut dapat diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang 

bagaimana mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut diolah. 

Pengertian sumber data menurut Arikunto (2013) adalah: “Sumber data 

yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh”. 

Dalam penelitian ini, jenis dan sumber data yang digunakan ialah: 
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a. Data Primer 

Data Primer Menurut Umar (2013) data primer adalah: “Data primer 

merupakan data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau 

perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang 

biasa dilakukan oleh peneliti”. Peneliti akan membagi kuesioner atau angket 

kepada pegawai atau pemilik UKM yang melakukan proses produksi dengan 

kontak personal. 

b. Data Sekunder 

Menurut Umar (2013) data sekunder adalah: “Data sekunder merupakan 

data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak 

pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel 

atau diagram-diagram”. Data sekunder dalam penelitian ini berupa literature 

penelitian terdahulu dan referensi. 

3.7  Pengujian Instrumen  

3.7.1 Uji Validalitas  

Uji validitas berfungsi untuk menentukan valid atau tidaknya 

suatu kuesioner yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep. Valid 

atau tidaknya kuesioner dapat ditentukan jika item pertanyaan dalam 

kuesioner tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

(Sekaran dan Bougie, 2013). Dalam penelitian ini, digunakan nilai 

korelasi  product moment (r) yang berfungsi untuk menentukan uji 
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validitas. Taraf signifikansi yang digunakan untuk menguji adalah 

sebesar 5% atau 0,05. Aplikasi SPSS 21 digunakan untuk membantu 

menguji validitas penelitian ini. Menurut Arikunto (2010), rumus 

product moment adalah sebagai berikut. 

rxy   =
  𝑁∑𝑋𝑌 – (∑𝑋)( ∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2
}{𝑁∑𝑋2−(∑ 𝑦)2

}

 

Dimana: 

rxy : koefisien korelasi antara jumlah skor butir (x) dengan jumlah skor  

total (y) 

X : skor item 

Y : skor total 

N : jumlah subyek 

 

Sehingga, setiap butir pertanyaan yang diuji validitasnya diuji 

menggunakan korelasi pearson product moment antara skor item dengan 

skor total. Butir pertanyaan tersebut dianggap valid bila signinifikansinya 

<0,05. 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Reliabel atau tidaknya 

suatu kuesioner dapat ditentukan oleh konsistensi atau stabilnya jawaban 

seseorang terhadap pertanyaan yang diberikan dari waktu ke waktu. 
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Kuesionerreliabel jikanilai Cronbach’s Alpha lebih dari0,60. Jika nilai 

Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 0,60maka tidakreliabel. (Ghozali, 2011). 

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Moment, yang 

menurut Arikunto (2010) dirumuskan sebagai berikut : 

𝑟𝐼𝐼 = [
𝑘

𝑘−1
]   1- 

(∑ 𝜎𝑏
2)

𝜎𝑡
2 ]   

Keterangan : 

𝑟𝐼𝐼 = reliabilitas instrumen 

𝑘 = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑𝜎𝑏
2= jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 = varians total. 

 

3.8  Rancangan Analisis Data  

Analisis data lakukan setelah data penelitian terkumpul. 

Dalam Analisis Data, kegiatan yang dilakukan adalah 

mengkelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data setiap variabel yang diteliti, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipoteisis yang telah diajukan (Sugiyono, 

2011). Data yang di peroleh melalui kuisioner akan diolah dengan 

menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan bantuan 

komputer program SPSS. 
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3.8.1 Analisis Deskriptif 

Dalam melakukan pengolahan dan analisis data, penulis 

menggunakan alat analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah analisa 

yang didasarkan pada hasil jawaban yang diperoleh dari para responden. 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui persepsi atau penilaian 

responden terkait behaviour belief, normative belief dan control beliefdan 

proses penerapan proses produksi. 

3.8.4 Analisis Inferensial 

Analisis Inferensial menurut Sugiyono (2012:207) adalah teknik 

statistic yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 

diberlakukan untuk populasi yang jelas dan teknik pengambilan sampel 

dari populasi itu dilakukan secara random. Analisis Inferensial juga 

digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dikemukakan melalui 

langkah analisis Regresi Berganda yang menggunakan Uji Asumsi 

Klasik. 

3.9 Analisis Operasionalisasi  

3.9.1  Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik dilakukan agar model yang diperoleh benar 

– benar telah memenuhi asumsi - asumsi yang mendasari regresi. 

Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil merupakan 

metode yang menghasilkan estimator linier tidak bias yang terbaik. 
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Kondisi ini akan terjadi jika dipenuhi beberapa asumsi yang biasa 

disebut dengan asumsi klasik (Ghozali,2005). Pengujian meliputi: 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi variable dependen maupun independen mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang 

memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini 

digunakan cara analisis uji Kolmogorov-smirnov (uji K-S). 

Analisis normalitas data dengan menggunakan grafik histogram 

dilakukan dengan cara melihat apakah posisi histogram berada di 

tengah-tengah atau tidak. Apabila posisi histogram sedikit menceng ke 

kiri ataupun ke kanan, maka data tidak berdistribusikan secara normal. 

Sedangkan analisis normalitas dengan menggunakan uji K-S dilakukan 

dengan melihat nilai probabilitas signifikansi atau asymp. Sig (2-talied). 

Sebelumnya perlu ditentukan terlebih dahulu hipotesis pengujian, yaitu: 

Hipotesis Nol (H0) : data terdistribusi secara normal. 

Hipotesis Alternatif (HA) : data tidak terdistribusi secara normal. 

Apabila nilai probabilitas signifikansi kurang dari nilai 

∝=0,05, maka data tidak terdistribusi secara normal. Apabila nilai 

probabilitas signifikansi lebih dari ∝=0,05, maka data terdistribusi 

secara normal. 
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2. Uji Mulltikolirieritas 

Tujuan dari uji multikolinieritas adalah untuk menguji 

adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadikorelasi di antara variabel independen. Jika 

variabel independen salingberkorelasi, maka variabel-variabel ini 

tidak ortogonal. Variabel ortogonaladalah variabel independen sama 

dengan nol. 

Prosedur pengujian multikolinieritas adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis: 

Ho diterima jika VIF <10 dan toleransi > 0,1 

Ho ditolak jika VIF ≥10 dan toleransi ≤ 0,1 

3. Uji Heteroskedistisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah di dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2011). Jika variance 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2011). Alat yang digunakan adalah uji Glejser untuk 

mendeteksi adanya hetereskoedastisitas dari tingkat signifikansi. Jika 

tingkat signifikansi berada diatas 5% berarti tidak ada gejala 
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heteroskedastisitas dan apabila dibawah 5% berarti terdapat gejala 

heteroskedastisitas. 

3.9.2  Analisis Regresi Linier Berganda 

Adapun alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

linear berganda yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel tidak bebas (Y). 

Variabel – variabel dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai 

variabel bebas yaitu behaviour belief, normative belief dan control 

belief sedangkan variabel terikatnya adalah penerapan proses 

produksi (Y). Model dalam analisis regresi linier berganda ini adalah: 

Y=  b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3  +  e 

Dimana : 

 Y  = penerapan proses produksi 

 b   = Koefisien regresi dari variabel X 

 X1  = behaviour belief 

 X2  = normative belief 

 X3  = control belief 

 

3.9.3  Pengujian Hipotesis dengan Uji Parsial (Uji t) 

Pembuktian hipotesis dapat pula menggunakan uji t untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh variabel independen (X) secara 

parsial atau individual terhadap variabel dependen (Y) (Ghozali, 

2005). 
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 Langkah – langkah pengujiannya adalah : 

1. Merumuskan hipotesis operasional. 

H0 : Tidak ada pengaruh positif variabel independen (X) secara 

parsial terhadap variabel dependen (Y). 

H1 : Ada pengaruh positif variabel independen (X) secara parsial 

terhadap variabel dependen (Y).  

2. Menetapkan taraf signifikan (α) dan derajat kebebasan (df) pengujian. 

Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikansi (α) sebesar 5%. 

3. Melakukan perhitungan dengan bantuan proram SPSS. 

4. Melakukan kriteria perhitungan. Sehingga kriteria pengujian 

hipotesisnya adalah : 

H0 diterima jika nilai probabilitas value ≥ α (0,05). 

H0 ditolak jika nilai probabilitas value ≤ α (0,05). 

3.9.4  Analisis Koefisien Determinasi Berganda (Adj.R2) 

Uji koefisien determinasi R2 digunakan untuk menjelaskan 

proporsi variabel terikat yang mampu dijelaskan oleh variasi variabel 

bebasnya. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan satu. Nilai 

R2 yang kecil berarti kemampuan variabel – variabel bebas dalam 

menjalankan variabel terikat sangat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat (Ghozali, 2005). 
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 Nilai R2 diperoleh dari output hasil regresi. Jika R2 = 1, berarti 

ada pengaruh variabel bebas yang sempurna. Jika R2 = 0, berarti tidak 

ada hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Semakin 

besar nilai R2 maka semakin baik model untuk digunakan. 

3.9.5 Pengujian Hipotesis dengan Uji F (Simultan) 

 Hipotesis merupakan dengan secara logis hubungan antara 

dua variabel atau lebih yang ditujukan dalam pernyataan yang dapat 

diuji kebenarannya. Pengujian secara simultan, Uji statistik F 

digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen ( Ghozali, 2005). Uji F juga 

digunakan untuk melihat apakah model regresi layak dipakai untuk 

memprediksi variabel dependen. 

Langkah-langkah pengujiannya adalah : 

1. Merumuskan hipotesis operasional. 

H0 : Tidak ada pengaruh positif variabel independen (X) secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 

H1 : Ada pengaruh positif variabel independen (X) secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen (Y).  
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2. Menetapkan taraf signifikan (α) dan derajat kebebasan (df) 

pengujian. Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikansi (α) 

sebesar 5%. 

3. Melakukan perhitungan dengan bantuan proram SPSS. 

4. Melakukan kriteria perhitungan. Sehingga kriteria pengujian 

hipotesisnya adalah : 

H0 diterima jika  probabilitas value ≥ α (0,05). 

H0 ditolak jika nilai probabilitas value ≤ α (0,05). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang diteliti sebagai sebuah 

hipotesis untuk diketauhi kebenarannya. Pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan perangkat IBM SPSS Statistic Ver 21.0 dan memperoleh responden 

sebanyak 50 orang yang memenuhi kriteria sampel. 

4.1 Hasil Uji Kualitas Instrumen Penelitian 

Uji kualitas instrumen adalah uji pertama yang dilakukan untuk membuktikan 

bahwa instrumen dalam penelitian bersifat representatif dan dapat mengukur konsep 

yang dituju dalam penelitian.Pengujian kualitas instrumen dalam penelitian ini dibagi 

kedalam uji validitas dan uji reliabilitas yang ditujukan kepada responden penelitian. 

Hasil penelitianyang memiliki sifat valid dan reliabel dapat dan layak digunakan oleh 

peneliti untuk dilakukan pengujian lanjutan. 

4.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas yang akan digunakan menggunakan pendekatan korelasi product 

moment antara masing-masing item yang digunakan untuk mengukur suatu variabel 

dengan skor total variabel tersebut. Persyaratan yang digunakan adalah jika nilai 

koefisien korelasi ata rhitungtersebut bernilai positif, berarti item dinyatakan valid. 

 

Tabel 4.1 Uji Validitas Variabel Sikap (n=50) 
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Item rhitung Sig Hasil 

SK1 0,549 0,000 Valid 

SK2 0,694 0,000 Valid 

SK3 0,701 0,000 Valid 

SK4 0,665 0,000 Valid 

SK5 0,580 0,000 Valid 

Sumber: Lampiran 3.1 

Berdasarkan Tabel 4.1 hasil pengujian validitas Sikap dari 50 responden 

diperoleh nilai signifikansi <0,05.  sehingga hasil pengujian menunjukkan bahwa 

semaua item variabel sikap adalah valid. 

Tabel 4.2 Uji Validitas Variabel Norma Subyektif (n=50) 

Indikator rhitung Sig Hasil 

NS1 0,976 0,000 Valid 

NS2 0,976 0,000 Valid 

NS3 0,761 0,000 Valid 

NS4 0,976 0,000 Valid 

Sumber: Lampiran 3.2 

Berdasarkan Tabel 4.2 hasil pengujian validitas norma subyektifdari 50 

responden diperoleh nilai signifikansi < 0,05.  sehingga hasil pengujian menunjukkan 

bahwa semua item variabel norma subyektif adalah valid. 
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Tabel 4.3 Uji Validitas Variabel Presepsi Kontrol (n=50) 

Indikator rhitung Sig Hasil 

PK1 0,752 0,000 Valid 

PK2 0,767 0,000 Valid 

PK3 0,737 0,000 Valid 

PK4 0,709 0,000 Valid 

PK5 0,709 0,000 Valid 

Sumber: Lampiran 3.3 

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil pengujian validitas persepsi kontrol dari 50 

responden diperoleh nilai signifikansi < 0,05.  sehingga hasil pengujian menunjukkan 

bahwa semaua item variabel persepsi kontrol adalah valid. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Uji Validitas Variabel Niat (n=50) 

Indikator rhitung Sig Hasil 
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NM1 0,812 0,000 Valid 

NM2 0,828 0,000 Valid 

NM3 0,833 0,000 Valid 

NM4 0,812 0,000 Valid 

NM5 0,794 0,000 Valid 

Sumber: Lampiran 3.4 

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil pengujian validitas Niatdari 50 responden 

diperoleh nilai signifikansi < 0,05. Sehingga hasil pengujian menunjukkan bahwa 

semaua item variabel Niat adalah valid. 

4.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha. 

Metode ini memberikan nilai batasan bawah yang ideal bagi instrumen variabel adalah 

diatas 0,6.Nilai instrumen variabel yang berada diatas atau sama dengan batas bawah 

maka dinyatakan reliabel, sebaliknya jika nilai berada di bawah batas bawah maka 

instrumen variabel dinyatakan tidak reliable. 

 

 

Tabel 4.5 Uji Reliabilitas (n=50) 

Variabel Jumlah 

Pertanyaan 

Cronbach’s Alpha Hasil 
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Sikap 5 0,790 Reliabel 

Norma Subyektif 4 0,846 Reliabel 

Presepsi Kontrol 5 0,950 Reliabel 

Niat 5 0,977 Reliabel 

Sumber: Lampiran 1 

Berdasarkan tabel 4.5 mengenai hasil uji reliabilitas, peneliti 

menarikkesimpulan bahwa instrumen dalam variabel-variabel penelitian ini 

dinyatakanreliabel. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai Cronbach’s Alpha dari setiap 

variable berada diatas nilai di atas (0,6) sehingga setiap instrumen dalam variabel 

variable penelitian dinyatakan reliabel atau dapat di andalkan sebagai pengukurdata 

penelitian. 

4.2 Hasil Analisis Deskriptif 

4.2.1 Karakteristik Pemilik Usaha 

 Distribusi Pemilik usaha mikro bakpia berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat pada Tabel 4.6 berikut. 

 

 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi % 
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Laki-laki 17 34% 

Perempuan 33 66% 

Sumber: Lampiran 4.1 

  Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukan bahwa dari 50 sampel yang 

diambil, mayoritas ber jenis kelamin perempuan sebanyak 33 responden (66%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 17 responden (34%). Implikasinya perempuan 

cenderung lebih memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang proses 

produksi bakpia yang ramah lingkungan. 

Distribusi pemilik usaha mikro bakpia berdasarkan usia dapat dilihat 

pada tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Usia 

Usia Katagori Frekuensi % 

17-35 tahun Muda 8 16% 

36-55 tahun Sedang 22 44% 

>55 tahun Lanjut 20 40% 

Sumber: Lampiran 4.2 

 

  Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukan bahwa dari 50 sampel yang diambil, 

mayoritas pemilik usaha berusia relatif sedang.Implikasinya adalah semakin 

berusia relatif sedang dari pemilik usaha mikro bakpia tersebut, semakin besar 
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kemungkinan pemilik untuk mengetahui tentang proses produksi ramah 

lingkungan, dikarenakan dengan usia yang relatif sedang, biasanya lebih mudah 

mengakses teknologi informasi sehingga pengetahuan tentang Green 

Manufacturing dan yang berhubungan dengan proses produksi ramah 

lingkungan lebih di ketahui lewat teknologi informasi. 

Distibusi pemilik usaha mikro bakpia berdasarkan pendidikan terakhir dapat 

dilihat pada tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Frekuensi % 

SD 5 10% 

SMP 14 28% 

SMA 20 40% 

S1 11 22% 

Sumber: Lampiran 4.3 

  Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukan bahwa dari 50 sampel yang diambil 

dari pemilik usaha mikro bakpia, mayoritas berpendidikan terakhir SMP, SMA, 

dan S1. Implikasinya, bagi pemilik usaha dengan pendidikan SMP, SMA, dan 

S1 lebih cenderung memiliki pengetahuan dan kapasitas untuk dapat 

memperoleh informasi tentang proses produksi ramah lingkungan atau Green 
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Manufacturing. Sehingga sudah seharusnya proses produksi ramah lingkungan 

di terapkan dalam usaha mikro bakpia mereka. 

Distribusi pemilik usaha mikro bakpia penghasilan dapat dilihat pada 

Tabel 4.9 berikut 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Penghasilan 

Penghasilan Frekuensi % Katagori 

< Rp.2.500.000 3 6% Rendah 

Rp.2.500.000-Rp.5.000.000 20 40% Sedang 

>Rp. 5.000.000 27 54% Tinggi 

Sumber: Lampiran 4.4 

 Berdasarkan tabel 4.9 menunjukan bahwa mayoritas pemilik usaha mikro 

bakpia memiliki penghasilan dalam sebulan sebesar lebih dari Rp. 5.000.000,00. Maka 

dari itu, dari hasil yang diperoleh di setiap bulannya mereka seharusnya sudah mulai 

mempertimbangkan untuk menerapkan konsep green manufacturing. Dimana untuk 

menerapkan konsep green manufacturing tidak membutuhkan hal yang sulit dan rumit. 

Sehingga seharusnya para pemilik usaha sudah harus mempertimbangkan untuk 

menerapkan Green Manufacturing. 

 

a. Analisis Deskriptif Variabel Penilaian 
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Berdasarkan data yang dikumpulkan, jawaban dari responden telah 

direkapitulasi kemudian dianalisis untuk mengetahui deskriptif jawaban terhadap 

masing-masing variabel. Penilaian responden ini didasarkan pada kriteria sebagai 

berikut: 

Skor penilaian terendah adalah : 1 

Skor penilaian tertinggi adalah : 4 

Interval = 
4 −1

4
 = 0.75 

Sehingga diperoleh batasan penilaian terhadap masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut : 

1,00 – 1,75  = Sangat Tidak Baik 

1,76 – 2,51 = Tidak Baik 

2,52 – 3,27 = Baik 

3,28 – 4,00= Sangat Baik 

Analisis deskriptif menggunakan nilai rata-rata. Penelitian ini terdiri dari 

4 variabel yang dianalisis melalui butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang 

telah dijawab oleh responden. Hasil analisis deskriptif variabel penelitian 

disajikan dalam Tabel 4.10 berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil Analisis Deskriptif 

 

Variabel 

Skor Rata-Rata 

Minimum Maximum Mean Std. Dev 

Sikap 2.60 4.00 3.26 0.35 

Norma Subjektif 3.00 4.00 3.49 0.46 

Persepsi Kontrol Perilaku 3.00 4.00 3.48 0.46 

Niat 2.00 4.00 3.19 0.47 

Sumber : Lampiran 4.5 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Tabel 4.10 menunjukkan 

hasil penilaian responden terhadap variabel penelitian. Berdasarkan Tabel 4.10 

menunjukkan skor rata-rata variabel Sikap adalah 3.26 sehingga masuk dalam 

kategori baik. Selanjutnya skor rata-rata variabel Norma Subjektif adalah 3,49 

sehingga masuk dalam kategori sangat baik. Variabel Persepsi Kontrol 

Perilakumemiliki skor rata-rata 3,48 masuk sehingga masuk dalam kategori 

sangat baik. Terakhir skorrata-rata pada varaiabel Niat adalah 3,19 sehingga 

masuk dalam kategori tinggi .Dari hasil tersebut diketahui bahwa rata-rata 

dianggap memang tinggi tetapi masih belum optimal, hal tersebut dikarenakan 

fasilitas yang terbatas dan pengetahuan yang kurang dari kegunaan dan 

keuntungan produk hijau serta efeknya terhadap ramah lingkungan. Dengan 

demikian masih banyak UMKM yang belum secara optimal dalam melakukan 

proses produksi berbasis ramah lingkungan. 
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4.3Analisis Inferensial 

4.4.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji model regresi sehingga diperoleh 

model regresi dari metode kuadrat terkecil yang menghasilkan estimator linier tidak 

bias. Model regresi yang diperoleh berdistribusi normal dan terbebas dari gejala 

multikolieneritas, danheteroskedastisitas. 

4.4.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen maupun independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati norma. 

Dalam penelitian ini digunakan cara analisis uji kolmogorov-smirnov (uji K-S). Hasil 

uji normalitas dengan uji kolmogorov-smirnov dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 

Uji Normalitas 

Variabel  Jumlah Data (N) Nilai K-S Signifikansi 

Sikap 50 1,351 0,052 

Norma  50 1,015 0,254 

Persepsi 50 1,309 0,065 

Niat  50 1,108 0,171 

Sumber : Lampiran 5.1 
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 Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)pada variabel sikap 

sebesar 0,052; variabel norma sebesar 0,254; variabel presepsi sebesar 0,065; dan 

variabel niat sebesar 0,171. Dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 

tingkat signifikan  = 5%, maka H0 diterima; yang berarti data terdistribusi secara 

normal. Dengan demikian uji normalitas ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas 

terpenuhi. 

4.4.1.2 Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pengujian adanya multikolinearitas 

dilakukan dengan memperhatikan besarnya tolerance value dan besarnya VIF 

(Ghozali, 2005). Jika nilai tolerance value > 0,10 atau < 1 dan VIF < 10, maka tidak 

terjadi multikolinearitas. 

Tabel4.12 

Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Collinearity Statistics 

Keputusan 

Tolerance VIF 

Sikap 0,757 1,321 Tidak Multikolinearitas 

Norma 0,824 1,213 Tidak Multikolinearitas 

Presepsi 0,867 1,153 Tidak Multikolinearitas 

Sumber : Lampiran 5.3 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai tolarance adalah > 0,10  atau 

< 1  dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih < 10,maka dapat  disimpulkan 

bahwa model regresi tidak mengandung multikolinearitas, sehingga pengujian 

selanjutnya dapat dilanjutkan karena telah memenuhi syarat pengujian asumsi klasik 

yaitu tidak terjadi multikolinearitas. 

4.4.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas muncul ketika varian dari distribusi probabilitas gangguan 

tidak konstan untuk seluruh pengamatan atas variabel penelitian. Metode yang 

digunakan untuk menguji heteroskedastisitas memakai uji glejser. 

Tabel 4.13 

Uji Heteroskedastitas 

Variabel Signifikansi Keputusan 

Sikap 0,387 Tidak Heteroskedastisitas 

Norma 0,591 Tidak Heteroskedastisitas 

Persepsi 0,071 Tidak Heteroskedastisitas 

Sumber : Lampiran 5.3 

Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh nilai signifikansi untuk variabel sikapsebesar 

0,387; variabel norma sebesar 0,591 dan persepsi sebesar 0,071. Dikarenakan nilai 

signifikansilebih besar dari tingkat signifikan  = 5%, maka H0 diterima; yang berarti 

variansi data homogen. Dengan demikian uji heteroskedastisitas terpenuhi. 
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4.4 Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Model regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen yaitu sikap, norma dan presepsi kontrol yang berpengaruh signifikan 

terhadap variabel yaitu niat menerapkan proses produksi bakpia ramah lingkungan.  

Untuk mengetahui tingkat ketepatan fungsi regresi diukur dengan 

menggunakan goodness of fit yang dilihat dari nilai Adjusted R Square, nilai statistik t 

dan nilai statistik F. Jika nilai uji statistik t di bawah 0,05, maka H0 ditolak dan 

sebaliknya. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil pengujian hipotesis 

sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel  Koefisien Thitung Sig. Keputusan 

Sikap 0,266 2,125 0,039 Signifikan 

Norma  0,256 2,133 0,038 Signifikan 

Persepsi 0,384 3,282 0,002 Signifikan 

Adjusted R Square = 0,420 dengan F hit= 12,804 dan Sig=0,000 

Sumber : Lampiran 6 
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Berdasarkan output di atas, dapat dibentuk persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Y = 0,266X1 + 0,256X2+ 0,384X3  

 

                                                                        0,266 

    

0,256 

 

0,384 

 

Gambar 4.1 Persamaan Regresi 

Pengujian Hipotesis 1 hingga Hipotesis 3 dalam penelitian ini menggunakan 

metode regresi berganda. Berdasarkan Tabel 6.1 nilai F hitung yaitu sebesar 12,804 

dan nilai signifikansi seluruh variabel independen sebesar 0,000 di bawah nilai α 

(0,05), sehingga variabel-variabel independen, yakni Sikap, Norma Subjektif, dan 

Persepsi Kontrol Perilaku berpengaruh terhadap niat menerapkan proses produksi 

bakpia ramah lingkungan.  

a. Pengaruh Sikap terhadap Niat untuk Menerapkan Proses Produksi 

Bakpia Ramah Lingkungan 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:

 H0.1: b1=0   

SIKAP (X1) 

 

NORMA 

SUBJEKTIF (X2) 

PERSEPSI 

KONTROL 

PERILAKU (X3) 

NIAT (Y) 
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Sikap tidak berpengaruh positif terhadap Niat untuk menerapkan proses 

produksi bakpia ramah lingkungan. 

H1.1: b1≠0 

Sikap berpengaruh positif terhadap Niat untuk menerapkan proses 

produksi bakpia ramah lingkungan. 

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh koefisien regresi Sikap 

sebesar 0,266. Pada taraf signifikansi (p) 0,039 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Sikap secara parsial berpengaruh positif terhadap 

Niat untuk menerapkan proses produksi bakpia ramah lingkungan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa, dengan demikianbahwa hipotesis 

pertama diterima. 

b. Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat untuk Menerapkan 

Proses Produksi Bakpia Ramah Lingkungan 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: 

H0.2:  b2=0 

Norma Subjektif tidak berpengaruh positif terhadap terhadap Niat 

menerapkan proses produksi bakpia ramah lingkungan. 

H1.2:  b2≠0 

Norma Subjektif berpengaruh positif terhadap terhadap Niat untuk 

menerapkan proses produksi bakpia ramah lingkungan. 
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 Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh koefisien regresi Norma 

Subjektif sebesar 0,256. Pada taraf signifikansi (p) 0,038 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Norma Subjektif secara parsial 

berpengaruh positif terhadap Niat untuk menerapkan proses produksi 

bakpia ramah lingkungan. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwahipotesis kedua diterima. 

c.  Pengaruh Persepsi Kontrol Perilaku terhadap Niat untuk 

Menerapkan Proses Produksi Bakpia Ramah Lingkungan 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini dinyatakan sebagai beriku 

H0.3 : b3=0 

Persespsi Kontrol Perilaku tidak berpengaruh positif terhadap Niat   

untuk menerapkan proses produksi bakpia ramah lingkungan 

H1.3 : b3≠0 

Persespsi Kontrol Perilaku berpengaruh positif terhadap Niat untuk 

menerapkan proses produksi bakpia ramah lingkungan 

 Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh koefisien regresi Persepsi 

Kontrol Perilaku sebesar 0,384. Pada taraf signifikansi (p) 0,002 < 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Persepsi Kontrol Perilaku secara 

parsial berpengaruh positif Niat untuk menerapkan proses produksi 

bakpia ramah lingkungan. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
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Rangkuman hasil uji hipotesis dalam penelitian ini akan disajikan dalam Tabel 

4.12 berikut: 

Tabel 4.15 Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Keterangan 

H1 : Sikap berpengaruh positif signifikan terhadap Niat untuk 

menerapkan proses produksi bakpia ramah lingkungan 

Diterima 

H2 :Norma Subjektif berpengaruh positif signifikan terhadap 

Niat untuk menerapkan proses produksi bakpia ramah 

lingkungan 

Diterima 

H3 : Persepsi Kontrol Perilaku berpengaruh positif signifikan 

terhadap Niat untuk menerapkan proses produksi bakpia 

ramah lingkungan 

Diterima 

Sumber: Lampiran 2. 

4.5 Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel dalam Theory 

of Planned Behavior yaitu variabel Sikap, Norma Subjektif, dan Persepsi Kontrol 

Perilaku terhadap Niat untuk menerapkan proses produksi bakpia ramah lingkungan. 

Penelitian ini diujikan pada pemilik usaha bakpia dengan tingkat usaha mikro di 

Yogyakarta. Hasil penelitian yang telah dilakukan, pengujian ketiga hipotesis yang 

telah diungkapkan menunjukkan pengaruh positif dari ketiga variabel terhadap niat 

secara signifikan.  
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1. Sikap berpengaruh terhadap Niat Menerapkan Proses Produksi Ramah 

Lingkungan. 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa Sikap 

berpengaruh positif terhadap Niat untuk menerapkan proses produksi ramah 

lingkungan. Sehingga semakin tinggi dan positif sikap yang ditunjukkan 

seseorang terhadap proses produksi ramah lingkungan maka semakin 

meningkatkan Niat untuk menerapkan proses produksi ramah lingkungan dalam 

proses produksinya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dharmmesta dan Khasanah (1999), yang berjudul “Theory of Planned 

Behavior : an Application to Transport Service Consumers”. Dari penelitian 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa niat untuk menggunakan Kereta Api 

Argo Lawu dipengaruhi secara signifikan oleh Sikap. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa jika Sikap seseorang terhadap suatu hal positif maka akan 

meningkatkan Niat orang tersebut untuk melakukan sesuatu, dan sebaliknya jika 

Sikap yang dimiliki cenderung negatif, maka Niat untuk melakukan sesuatu 

tersebut akan semakin rendah. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Barnet dan Persley (2004) yang berjudul “Theory of Planned 

Behavior Model in Electronic Learning: A Pilot Study” yang memiliki 

kesimpulan bahwa hanya Sikap, atau yang dalam penelitian mereka disebut 

Attitude toward using memberikan pengaruh positif pada Minat atau Niat yang 

dalam penelitian mereka disebut Intention to use. 
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Dari beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap merupakan suatu 

hal yang berkaitan dengan minat atau niat, ketika seseorang memiliki pandangan 

yang positif pada fenomena sekarang yang zamannya green manufacturing untuk 

kelestarian lingkungan  dengan dorongan sikap yang dimiliki seseorang yang 

positif untuk melakukan hal baik seperti peduli dan cinta terhadap kelestarian 

lingkungan maka secara langsung seseorang tersebut akan melakukan suatu 

tindakan atau implementasi yang dapat mencegah terjadinya kerusakan 

lingkungan, misalkan seperti penerapan 3R untuk daur ulang sampah, 

memperhatikan limbah buangan produksi dan menerapkan sistem produksi 

ramah lingkungan.Dengan sikap yang tercermin positif dari seseorang, maka 

akan menjadi contoh bagi masyarakat dalam melakukan hal baik lainnya.   

2. Norma Subjektif berpengaruh terhadap Niat Menerapkan Proses Produksi 

Ramah Lingkungan. 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa Norma Subjektif 

berpengaruh terhadap Niat Menerapkan Proses Produksi Ramah Lingkungan. 

Semakin positif Norma Subjektif maka dapat meningkatkan Niat untuk 

Menerapkan Proses Produksi Ramah Lingkungan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nuary (2010) yang berjudul “Implementasi 

Theory of Planned Behavior dalam Adopsi e-commerce oleh UKM dimana 

penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan berpengaruh 

terhadap Niat dalam adopsi e-commerce oleh UKM, termasuk variabel Norma 
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Subjektif yang mempengaruhi Niat UKM untuk menggunakan dan mengadopsi 

e-commerce. Norma Subjektif juga mempengaruhi munculnya niat  pelaku UKM 

untuk mengadopsi e-commerce dalam kegiatan usaha mereka. Pandangan sosial 

yang baik yang beredar dalam masyarakat tentang e-commerce dan pandangan 

positif dari orang – orang di sekitar seperti teman atau keluarga pelaku UKM 

tentang e-commerce akan mempengaruhi keinginan dan niat pelaku UKM untuk 

mengadopsi e-commerce.  

Dilansir dari okezone.com tanggal 26 November 2013, bahwa sudah 

terdapat 69 perusahaan yang menerapkan industri hijau, hal ini dilakukan karena 

semakin besar perekonomian nasional dan ketersediaan sumber daya alam serta 

daya dukung lingkungan semakin terbatas maka perusahaan sudah wajib 

menerapkan sistem green manufacturing. Dengan demikian banyaknya 

perusahaan yang tertarik untuk menggunakan sistem green manufacturing,maka 

sudah layak bagi perusahaan produksi seperti UMKM Bakpia untuk menerapkan 

green manufacturing guna untuk  menjaga kelestarian lingkungan. Dengan 

melihat sikap dan perilaku perusahaan yang telah menerapkan green 

manufacturing maka dapat menjadi acuan untuk menumbuhkan niat bagi 

UMKM seperti bakpia untuk menerapkan sistem green manufacturing untuk 

mengutamakan efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya alam secara 

berkelanjutan, sehingga terbentuk keselarasan antara pembangunan industry 

dengan kelestarian fungsi lingkungan hidup. 
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Dengan demikian Norma Subjektif di sekitar seseorang akan membentuk 

Niat untuk melakukan sesuatu. Semakin positif Norma Subjektif yang terbangun 

dan ditunjukkan pada seseorang maka akan meningkatkan Niat orang tersebut 

untuk melakukan sesuatu. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Anggraini (2018) yang berjudul “Analisis Pengaruh Theory of Planned 

Behavior terhadap niat beli makanan halal pada masyarakat Surakarta”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh theory of planned behavior 

terhadap niat beli makanan halal pada masyarakat Surakarta. Hasilnya Norma 

Subjektif berpengaruh positif terhadap niat beli makanan halal pada masyarakat 

Surakarta. 

3. Persepsi Kontrol Perilaku berpengaruh terhadap Niat Menerapkan Proses 

Produksi Ramah Lingkungan. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa Persepsi Kontrol 

Perilaku berpengaruh terhadap Niat Menerapkan Proses Produksi Ramah 

Lingkungan. Semakin positif Persepi Kontrol Perilaku seseorang maka akan 

dapat meningkatkan Niat untuk menerapkan Proses Produksi Ramah 

Lingkungan. Dengan contoh kecil seperti kemauan seseorang untuk tidak 

merokok demi kelestarian lingkungan, dan contoh besar yaitu seperti 

menerapkan sistem green manufacturing untuk menjaga kelestarian lingkungan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nuary (2010) yang berjudul 

“Implementasi Theory of Planned Behavior dalam Adopsi e-commerce oleh 
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UKM” dimana Persepsi Kontrol Perilaku memiliki pengaruh positif terhadap 

Niat untuk menerapkan sesuatu. Pemikiran seseorang bahwa melakukan Proses 

Produksi Ramah Lingkungan itu mudah dilakukan memungkinkan orang 

tersebut melakukan Proses Produksi Ramah Lingkungan, dan minat untuk 

menerapkan Proses Produksi Ramah Lingkungan yang tumbuh dalam diri 

seseorang sangat memungkinkan orang tersebut benar – benar menerapkan 

Proses Produksi Ramah Lingkungan. Jika pelaku merasa bahwa dia bisa 

mengontrol perilakunya untuk tetap menerapkan Proses Produksi Ramah 

Lingkungan setelah dia memutuskan untuk menerapkannya, maka akan 

memunculkan minat pada pelaku untuk menerapkan Proses Produksi Ramah 

Lingkungan. 

Penerapan Proses Produksi Ramah Lingkungan oleh pelaku Usaha Mikro 

Bakpia dikarenakan adanya minat yang muncul karena pertimbangan pelaku 

Usaha Mikro Bakpia  secara keseluruhan, yaitu Sikap, Norma Subjektif, dan 

Persepsi Kontrol Perilaku. 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 



84 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari 50 pemilik usaha mikro bakpia , mayoritas pemilik usaha berusia 36 – 55 

tahun dan berpendidikan terakhir adalah SMP dan SMA dengan mayoritas 

penghasilan dalam sebulan sebesar lebih dari Rp 5.000.000,00 

2. Sikap berpengaruh positif terhadap Niat untuk Menerapkan Proses Produksi 

Ramah Lingkungan. Semakin meningkat Sikap positif terhadap Proses Produksi 

Ramah Lingkungan maka dapat meningkatkan Niat untuk Menerapkan Proses 

Produksi Ramah Lingkungan. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi Sikap 

sebesar 0,266. Pada taraf signifikansi (p) 0,039 < 0,05, . 

3. Norma Subjektif berpengaruh positif terhadap Niat untuk Menerapkan Proses 

Produksi Ramah Lingkungan. Semakin positif Norma Subjektif dari lingkungan 

pemilik usaha kuliner terhadap Proses Produksi Ramah Lingkungan maka dapat 

meningkatkan Niat untuk Menerapkan Proses Produksi Ramah Lingkungan. Hal 

ini ditunjukkan dengan koefisien regresi Norma Subjektif sebesar 0,256. Pada 

taraf signifikansi (p) 0,038< 0,05,.  

4. Persepsi Kontrol Perilaku berpengaruh positif terhadap Niat untuk Menerapkan 

Proses Produksi Ramah Lingkungan. Semakin positif Persepsi Kontrol Perilaku 

terhadap Proses Produksi Ramah Lingkungan maka dapat meningkatkan Niat 

untuk Menerapkan Proses Produksi Ramah Lingkungan. Hal ini ditunjukkan 
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dengan koefisien regresi Persepsi Kontrol Perilaku sebesar 0,384. Pada taraf 

signifikansi (p) 0,002< 0,05, .  

5. Hasil penelitian terkait norma subjektif dikatakan lebih dominan dibandingkan 

dengan variable lainnya. Hal ini disebabkan karena pengaruh sosial dari 

masyarakat untuk mengawasi limbah produksi agar tidak mencemari lingkungan, 

dengan demikian timbul niat dan keinginan untuk melaksanakan dan menerapkan 

proses produksi berbasis ramah lingkungan karena melihat kelestarian 

lingkungan yang terancam akibat limbah produksi yang mencemari lingkungan , 

namun dengan keterbatasan dari sumber daya dan fasilitas membuat 

implementasi dari produksi ramah lingkungan belum optimal.  

5.3   Saran  

Setelah melakukan penelitian yang sudah dilakukan, maka penulis 

memberikan saran yaitu:  

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan lebih lebih mendalami dan menganalisis 

lebih lanjut tentang faktor sikap, norma subjektif dan persepsi control perilaku 

terhadap niat untuk menerapkan proses produksi ramah lingkungan. Mungkin 

dapat menggunakan faktor-faktor tambahan dalam meneliti niatuntuk menerapkan 

proses produksi ramah lingkungan. Selain itu dapat menggunakan sasaran 

penelitian yang lebih luas seperti pengusaha di bidang lain maupun tingkat usaha 

diatas mikro seperti usaha menengah agar dapat bermanfaat bagi banyak orang. 
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2. Bagi pemerintah, diharapkan pemerintah dapat memberikan sosialisasi untuk 

mengimplementasikan konsep produksi hijau dan mewajibkan konsep produksi 

hijau baik untuk UMKM maupun perusahaan produksi skala besar untuk 

mengurangi limbah dan menjaga kelestarian lingkungan, serta memberikan 

edukasi tentang proses produksi ramah lingkungan kepada masyarakat. Selain itu 

penguatan regulasi mengenai produksi hijau harus ditingkatkan, dengan fungsi 

sebagai memberikan aturan mengenai tata cara produksi hijau dan proses 

pembiayaan untuk produksi hijau. 

3. Bagi masyarakat, disarankan untuk menggunakan produk hijau dan mendaur 

ulang limbah,Selain itu lembaga masyarakat juga sebaiknya memberi dorongan 

dan dukungan pada pemilik usaha untuk menerapkan proses produksi ramah 

lingkungan. Maka akan dapat tercipta proses produksi yang bersih, sehat, dan 

ramah lingkungan. Sehingga akan menguntungkan semua pihak, baik pihak 

penjual maupun konsumen. 

4. Variable serta niat yang tinggi (dominan), maka seharusnya pemilik usaha mikro 

bakpia sudah memiliki keinginan dan kemauan yang tinggi untuk menerapkan 

proses produksi bakpia yang ramah lingkungan dan disarankan untuk lebih 

meningkatkan pengetahuan lingkungan dengan mengikuti pelatihan. 

5. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa niat masyarakat dalam melakukan 

produksi hijau cukup tinggi, namun minimnya kemampuan jadi diperlukan gotong 

royong agar tercipta proses produksi yang bersih, sehat dan ramah lingkungan. 
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Dengan demikian diperlukan sinergi antara pemerintah dan pengusaha bakpia 

untuk penerapan produksi hijau atau ramah lingkungan . 
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LAMPIRAN 1 

Kuesioner Penelitian 

 Dengan hormat,  
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Saya Putri Ratna Sari , mahasiswa S1 jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Islam Indonesia. Pada saat ini, saya sedang melakukan penelitian dan tugas 

akhir dengan judul “Upaya Pelaksanaan Proses Produksi Berbasis Ramah Lingkungan 

Pada Usaha Mikro Bakpia di Yogyakarta” 

Untuk itu, saya mohon bantuan dan kesediaan Saudara/i untuk membantu dalam 

penelitian ini dengan mengisi kuisioner terlampir.Saya harap Saudara/i dapat 

memberikan jawaban yang akurat serta sesuai dengan pengalaman yang sebenarnya. 

Dalam kuisioner ini tidak ada jawaban benar atau salah. Saya akan menjamin 

kerahasiaan data yang Anda berikan, karena jawaban tersebut hanya sebagai bahan 

penelitian dan tidak untuk dipublikasikan. Atas perhatian dan waktu yang diberikan 

untuk mengisi kuisioner jawaban, saya ucapkan terimakasih. 

 

Peneliti 

 

 

 

Putri Ratna Sari 

 

DATA RESPONDEN 

1. Nama    : 

2. Nama dan Alamat Usaha  : 
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3. Usia    : 

4. Jenis kelamin   : 

 1.) Laki-laki 2.) Perempuan 

5. Pendidikan terakhir  :  

1) SD   5) S1 

2) SMP   6) S2 

3) SMA 

6. Penghasilan per bulan   :Rp.………………. 

7. Apakah pernah mendapat sosialisasi tentang proses produksi ramah 

lingkungan? 

1) Ya  2) Tidak 

8. Apakah anda sudah merasa menerapkan proses produksi ramah 

lingkungan? 

1) Sudah Secara Penuh 

2) Sebagian Besar 

3) Sebagian Kecil 

4) Belum Menerapkan 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 
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1. Kuesioner ini adalah alat survei untuk mengukur Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan pengusaha untuk menerapkan proses produksi kuliner 

yang ramah lingkungan di Kota Yogyakarta.  

2. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert 4 poin, yaitu: 

STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, S = Setuju, SS= Sangat Setuju.  

3. Silahkan baca setiap butir pertanyaan yang telah diajukan dengan seksama 

sebelum anda mengisi dan memberikan jawaban. 

4. Tidak ada jawaban benar maupun salah dalam kuesioner ini. 

5. Berikan tanda centang (√) pada kolom jawaban yang telah disediakan. 

6. Dimohon untuk TIDAK mengisi lebih dari satu jawaban pada setiap butir 

pertanyaan. 

 

1. Sikap terhadap Proses Produksi Ramah Lingkungan   

No  PERTANYAAN 1 2 3 4 

  STS  TS S SS 

1 Perusahaan menerapkan standar produksi dengan baik 

untuk mengurangi terbentuknya limbah  

    

2 Perusahaan tidak menggunakan bahan berbahaya 

dalam proses produksi  

    

3 Perusahaan tidak menggunakan bahan beracun dalam 

proses produksi  

    

4 Perusahaan  mengurangi terbentuknya limbah dengan 

memisahkan hasil limbah yang bias digunakan atau 

tidak 

    

5  Perusahaan mendaur ulang limbah dengan cara 

mengambil bagian yang bermanfaat dan diolah 

kembali 

    

2. Norma Subyektif Proses Produksi Ramah Lingkungan  
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No  PERTANYAAN 1 2 3 4 

  STS TS S SS 

1 Perusahaan menerapkan porses produksi ramah 

lingkungan jika oranglain juga melakukannya  

    

2 Penting bagi perusahaan untuk mengetahui pandangan 

oranglain terhadap proses produksi ramah lingkungan  

    

3  Perusahaan peduli terhadap pendapat oranglain tentang 

penerapan proses produksi ramah lingkungan  

    

4  Orang-orang disekitar saya menyarankan untuk 

menerapkan proses produksi ramah lingkungan pada 

usaha bakpia 

    

 

3. Persepsi Kontrol Perilaku Proses Produksi Ramah Lingkungan  

No  PERTANYAAN 1 2 3 4  

  STS TS S SS 

1 Proses produksi berbasis ramah lingkungan mudah 

untuk di pelajari 

    

2 Perusahaan menerapkan proses produksi berbasis 

ramah lingkungan   

    

3 Lingkungan sekitar mendukung dalam proses 

produksi berbasis ramah lingkungan  

    

4  Proses produksi berbasis ramah lingkungan tidak 

perlu hal hal yang rumit atau menyulitkan  

    

5  Fasilitas yang ada memudahkan perusahaan  

melakukan proses produksi berbasis ramah 

lingkungan  

    

 

 

 

 

4. Niat Menerapkan Proses Produksi Ramah Lingkungan  
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No  PERTANYAAN 1 2 3 4 

  STS TS S SS 

1 Perusahaan berusaha mempelajari tentang ramah 

lingkungan  

    

2 Perusahaan  berusaha mencari referensi tentang ramah 

lingkungan  

    

3  Melakukan analisis tentang penerapan ramah 

lingkungan  

    

4  Perusahaan berusaha mencari informasi kepada usaha 

ukm lain yang menerapkan proses produksi yang bersih 

    

5  Rasa  keingintahuan perusahaan terkait proses produksi 

yang bersih mendorong saya untuk mengikuti pelatihan 

/ workshop di ukm yang menerapkan proses produksi 

bersih 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2 
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DATA PENELITIAN 

N

o 

U

si

a 

j

k 

p

e

n 

Pe

ngh 

sos

iali

sas

i 

me

ner

apk

an  

sikap t

o

t

a

l 

Norma 

t

o

t

a

l 

persepsi t

o

t

a

l 

Niat t

o

t

a

l 

R

a

t

a

-

r

a

t

a 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 

  

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 

5

6

t

h 

P 
S

D 

   

15.

000

.00

0  

1 2 3 4 3 3 3 
1

6 
4 3 4 4 

1

5 
4 4 4 3 3 

1

8 
3 3 3 4 3 

1

6 

3,

4

2 

2 

4

3

t

h 

P  
S

1 

     

3.0

00.

000  

1 2 4 4 4 4 4 
2

0 
4 4 4 4 

1

6 
4 4 4 4 4 

2

0 
4 4 4 4 4 

2

0 

4,

0

0 

3 

2

0

t

h 

L 

S

M

A 

   

10.

000

.00

0  

2 2 3 4 4 3 3 
1

7 
3 3 3 3 

1

2 
3 3 3 3 3 

1

5 
3 2 2 3 3 

1

3 

3,

0

0 

4 

5

5

t

h  

L 

S

M

A 

   

10.

000

.00

0  

1 2 3 4 4 4 3 
1

8 
4 3 3 3 

1

3 
4 3 4 3 3 

1

7 
3 3 3 4 4 

1

7 

3,

4

2 

5 

4

5 

t

h 

P 
S

D 

   

10.

000

.00

0  

2 2 3 3 3 3 3 
1

5 
4 3 3 4 

1

4 
3 4 4 3 3 

1

7 
3 3 3 3 3 

1

5 

3,

2

1 

6 

5

2 

t

h 

P 

S

M

A 

   

10.

000

.00

0  

1 2 4 3 4 3 2 
1

6 
4 3 4 4 

1

5 
3 3 3 4 3 

1

6 
4 3 3 3 3 

1

6 

3,

3

2 

7 

6

5 

t

h 

P 

S

M

P 

     

7.0

00.

000  

1 2 3 3 3 3 3 
1

5 
4 4 3 4 

1

5 
3 4 4 3 3 

1

7 
3 3 3 4 4 

1

7 

3,

3

7 
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8 

2

8 

t

h 

L 
S

1 

     

5.0

00.

000  

1 2 4 4 4 
#

# 
3 

1

9 
3 3 4 3 

1

3 
4 4 3 3 3 

1
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4 4 4 3 4 

1

9 

3,

5

8 

9 

5

1 

t

h 

P 

S

M

P 

     

5.0

00.

000  

1 2 3 4 4 3 3 
1

7 
4 3 4 4 

1

5 
3 4 4 3 3 

1

7 
3 3 3 3 4 

1

6 

3,

4

2 

1

0 

6

7 

t

h 

P 

S

M

P 

   

10.

000

.00

0  

1 2 3 3 3 3 2 
1

4 
2 3 3 3 

1

1 
3 3 3 3 3 

1

5 
3 3 3 3 3 

1

5 

2,

8

9 

1

1 

5

0 

t

h 

L 
S

1 

   

10.

000

.00

0  

1 2 3 3 3 3 2 
1

4 
2 3 3 3 

1

1 
3 3 3 3 3 

1

5 
3 3 3 3 3 

1

5 

2,

8

9 

1

2 

6

0 

t

h 

P 

S

M

P 

     

3.5

00.

000  

1 2 3 4 4 3 2 
1

6 
3 3 3 4 

1

3 
4 4 3 3 3 

1

7 
3 3 3 3 4 

1

6 

3,

2

6 

1

3 

6

4 

t

h 

L 

S

M

P 

     

3.0

00.

000  

1 2 4 3 3 3 3 
1

6 
4 3 3 4 

1

4 
4 4 4 3 3 

1

8 
3 4 4 3 4 

1
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4

7 

1

4 

6

1 

t

h 

P 

S

M

P 

     

2.0

00.

000  

1 2 3 4 4 3 3 
1

7 
3 3 3 4 

1

3 
3 4 4 3 3 

1

7 
3 3 3 3 4 

1
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3
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1

5 

6

2 

t

h 

P 

S

M

A 

     

5.0

00.

000  

1 2 3 4 4 3 3 
1

7 
3 4 4 3 

1

4 
3 4 4 3 3 

1

7 
3 3 3 4 4 

1

7 

3,

4

2 

1

6 

6

8 

t

h 

L 

S

M

A 

     

5.0

00.

000  

1 2 3 4 4 3 3 
1

7 
3 3 4 4 

1

4 
3 4 4 3 3 

1

7 
3 4 4 4 4 

1

9 

3,

5

3 

1

7 

6

2 

t

h 

P 
S

D 

     

8.5

50.

000  

1 2 3 4 4 3 3 
1

7 
2 3 3 3 

1

1 
4 3 3 3 3 

1

6 
3 3 3 3 4 

1

6 

3,

1

6 

1

8 

3

1 

t

h 

L 
S

1 

     

4.0

00.

000  

1 2 4 4 4 4 3 
1

9 
1 3 3 3 

1

0 
3 3 3 3 3 

1

5 
3 3 2 3 3 

1

4 

3,

0

5 
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1

9 

4

5 

t

h 

P 

S

M
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10.
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10.
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A 

   

10.
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S
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5.0

00.
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h 
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S

M

A 

   

10.

000

.00
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1
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3 3 3 3 3 

1
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5 
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0 

2

6 

5

0 

t

h 

P 

S

M

A 

     

7.0

00.

000  

1 2 3 4 4 4 3 
1
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3 3 3 3 

1
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1
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1
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2

7 

6

2 

t

h 

P 

S

M
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1.0

00.

000  

1 2 3 3 3 3 3 
1

5 
2 3 3 3 

1

1 
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1
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3 3 3 3 3 

1

5 
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5 

2

8 

4

7 

t

h 

L 

S

M

A 

     

4.0

00.

000  

1 2 3 4 3 3 3 
1

6 
3 3 4 3 

1

3 
3 3 4 4 3 

1

7 
3 3 3 3 4 

1

6 
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2
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2

9 

5

6 
P 

S

M

A 

     

7.0
1 2 3 3 3 4 3 

1
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1
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1
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3 3 3 3 4 

1

6 
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2

1 
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0 

6

3 

t
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P 
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M
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5.0

00.
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1 2 3 4 4 3 3 
1
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1
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1
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t

h 
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S
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2.5

00.

000  

1 1 4 4 4 4 4 
2

0 
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1

6 
3 4 4 4 4 

1

9 
3 3 3 4 4 

1
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7

9 

3

2 

5

2 

t

h 

P 

S

M

A 

     

5.0

00.

000  

1 2 3 4 4 3 3 
1

7 
3 4 4 3 

1

4 
4 4 4 3 3 

1

8 
3 3 3 4 4 

1

7 

3,

4

7 

3

3 

3

0 

t

h 

P 
S

1 

   

15.

000

.00

0  

1 3 3 4 4 4 4 
1

9 
3 3 4 3 

1
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1

6 
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5

8 

3

4 

3

7 

t

h 

P 

S

M

A 

     

3.0

00.

000  
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1
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1
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1
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1

8 
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3
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3

5 

2

6 

t

h 

L 
S

I 

     

8.0

00.

000  

1 2 3 4 4 3 3 
1

7 
4 4 4 3 

1

5 
4 4 4 3 3 

1

8 
3 4 3 4 4 

1

8 

3,

5

8 

3

6 

3

5 

t

h 

P 

S

M
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3.0

00.

000  

1 2 3 3 3 4 3 
1

6 
3 4 4 4 

1

5 
3 3 3 4 3 

1
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3 3 3 4 4 

1

7 
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3

7 

3

7 

5

6 

t

h 

P 
S

D 

   

15.

000

.00
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1
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5 
4 4 4 3 3 

1
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1

6 

3,

4

2 

3

8 

4

3 
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h 

P 
S
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3.0

00.

000  

1 2 4 4 4 4 4 
2

0 
4 4 4 4 

1

6 
4 4 4 4 4 

2

0 
4 4 4 4 4 

2

0 
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0

0 

3

9 

2

0 
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h 

L 

S

M

A 

   

10.
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.00

0  

2 2 3 4 4 3 3 
1

7 
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1

2 
3 3 3 3 3 

1

5 
3 2 2 3 3 

1

3 

3,

0

0 
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4

0 

5

5 

t

h 

L 

S

M

A 

   

10.

000

.00

0  

1 2 3 4 4 4 3 
1
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1
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4
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S
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10.
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.00
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2 2 3 3 3 3 3 
1
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1
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1
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2

1 

4

2 

5

2 

t

h 

P 

S

M

A 

   

10.

000

.00

0  

1 2 4 3 4 3 2 
1

6 
4 3 4 4 

1

5 
3 3 3 4 3 

1

6 
4 3 3 3 3 

1

6 

3,

3

2 

4

3 

6

5 

t

h 

P 

S

M

P 

     

7.0

00.

000  

1 2 3 3 3 3 3 
1

5 
4 4 3 4 

1

5 
3 4 4 3 3 

1

7 
3 3 3 4 4 

1

7 

3,

3

7 

4

4 

2

8 

t
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L 
S

1 

     

5.0

00.

000  

1 2 4 4 4 4 3 
1

9 
3 3 4 3 

1

3 
4 4 3 3 3 

1

7 
4 4 4 3 4 

1

9 

3,

5

8 

4

5 

5

1 

t

h 

P 

S

M

P 

5.0

00.

000  

1 2 3 4 4 3 3 
1

7 
4 3 4 4 

1

5 
3 4 4 3 3 

1

7 
3 3 3 3 4 

1

6 

3,

4

2 

4

6 

6

7 

t

h 

P 

S

M

P 

   

10.

000

.00

0  

1 2 3 3 3 3 2 
1

4 
2 3 3 3 

1

1 
3 3 3 3 3 

1

5 
3 3 3 3 3 

1
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2,

8

9 

4

7 

5

0 

t

h 

L 
S

1 

   

10.

000

.00

0  

1 2 3 3 3 3 2 
1

4 
2 3 3 3 

1

1 
3 3 3 3 3 

1

5 
3 3 3 3 3 

1

5 

2,

8

9 

4

8 

6

0 

t

h 

P 

S

M

P 

     

3.5

00.

000  

1 2 3 4 4 3 2 
1

6 
3 3 3 4 

1

3 
4 4 3 3 3 

1

7 
3 3 3 3 4 

1

6 

3,

2

6 

4

9 

6

4 

t

h 

L 

S

M

P 

     

3.0

00.

000  

1 2 4 3 3 3 3 
1
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4 3 3 4 

1

4 
4 4 4 3 3 

1

8 
3 4 4 3 4 

1

8 

3,

4

7 
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5

0 

6

1 

t

h 

P 

S

M

P 

     

2.0

00.

000  

1 2 3 4 4 3 3 
1

7 
3 3 3 4 

1

3 
3 4 4 3 3 

1

7 
3 3 3 3 4 

1

6 

3,

3

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

Lampiran 3 Uji Validitas dan Reabilitas  

Lampiran 3.1 Sikap 

Correlations 

 
SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 Sikap 

SK1 Pearson 

Correlation 

1 ,351* ,179 ,430*

* 

,919** ,549** 
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Sig. (2-tailed)  ,012 ,213 ,002 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

SK2 Pearson 

Correlation 

,351* 1 ,794** ,268 ,372** ,694** 

Sig. (2-tailed) ,012  ,000 ,060 ,008 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

SK3 Pearson 

Correlation 

,179 ,794** 1 ,288* ,195 ,701** 

Sig. (2-tailed) ,213 ,000  ,042 ,176 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

SK4 Pearson 

Correlation 

,430** ,268 ,288* 1 ,481** ,665** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,060 ,042  ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

SK5 Pearson 

Correlation 

,919** ,372** ,195 ,481*

* 

1 ,580** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,176 ,000  ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

sikap Pearson 

Correlation 

,549** ,694** ,701** ,665*

* 

,580** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 50 50 50 50 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,790 5 

 

 

Lampiran 3.2 Norma Subyektif  

Correlations 

 
NSI NS2 NS3 NS4 Norma 

NSI Pearson 

Correlation 

1 1,000** ,603** 1,000** ,976** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 

NS2 Pearson 

Correlation 

1,000*

* 

1 ,603** 1,000** ,976** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 

NS3 Pearson 

Correlation 

,603** ,603** 1 ,603** ,761** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 

NS4 Pearson 

Correlation 

1,000*

* 

1,000** ,603** 1 ,976** 
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Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 

N 50 50 50 50 50 

norma Pearson 

Correlation 

,976** ,976** ,761** ,976** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,846 5 

 

 

Lampiran 3.3 Persepsi Kontrol  

Correlations 

 
PKI PK2 PK3 PK4 PK5 presepsi 

PKI Pearson Correlation 1 ,961** ,560** ,961** ,961** ,752** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

PK2 Pearson Correlation ,961** 1 ,600** ,923** ,923** ,767** 
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Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

PK3 Pearson Correlation ,560** ,600** 1 ,522** ,522** ,737** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

PK4 Pearson Correlation ,961** ,923** ,522** 1 1,000

** 

,709** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

PK5 Pearson Correlation ,961** ,923** ,522** 1,000** 1 ,709** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

presepsi Pearson Correlation ,752** ,767** ,737** ,709** ,709** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,950 5 

Lampiran 3.4  

Correlations 
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Correlations 

 
NMI NM2 NM3 NM4 NM5 niat 

NMI Pearson Correlation 1 ,958** ,795** 1,000** ,921** ,812** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

NM2 Pearson Correlation ,958** 1 ,842** ,958** ,960** ,828** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

NM3 Pearson Correlation ,795** ,842** 1 ,795** ,809** ,833** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

NM4 Pearson Correlation 1,000** ,958** ,795** 1 ,921** ,812** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

NM5 Pearson Correlation ,921** ,960** ,809** ,921** 1 ,794** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 50 50 50 50 50 50 

niat Pearson Correlation ,812** ,828** ,833** ,812** ,794** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
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,977 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

Uji Analisis Deskriptif 

Lampiran 4.1 Usia  

 

Usia 
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Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 tahun 2 4,0 4,0 4,0 

26 tahun 1 2,0 2,0 6,0 

28 tahun 2 4,0 4,0 10,0 

30 tahun 1 2,0 2,0 12,0 

31 tahun 1 2,0 2,0 14,0 

35 tahun 1 2,0 2,0 16,0 

36 tahun 1 2,0 2,0 18,0 

37 tahun 2 4,0 4,0 22,0 

43 tahun 2 4,0 4,0 26,0 

45 tahun 3 6,0 6,0 32,0 

47 tahun 1 2,0 2,0 34,0 

48 tahun 1 2,0 2,0 36,0 

50 tahun 4 8,0 8,0 44,0 

51 tahun 2 4,0 4,0 48,0 

52 tahun 3 6,0 6,0 54,0 

53 tahun 1 2,0 2,0 56,0 

55 tahun 2 4,0 4,0 60,0 

56 tahun 3 6,0 6,0 66,0 

58 tahun 1 2,0 2,0 68,0 

60 tahun 2 4,0 4,0 72,0 

61 tahun 2 4,0 4,0 76,0 

62 tahun 4 8,0 8,0 84,0 

63 tahun 1 2,0 2,0 86,0 

64 tahun 2 4,0 4,0 90,0 

65 tahun 2 4,0 4,0 94,0 
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67 tahun 2 4,0 4,0 98,0 

68 tahun 1 2,0 2,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

Lampiran 4.2 Jenis Kelamin  

JenisKelamin 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 17 34,0 34,0 34,0 

Perempuan 33 66,0 66,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

Lempiran 4.3 Pendidikan  

PendidikanTerakhir 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S1 10 20,0 20,0 20,0 

SD 5 10,0 10,0 30,0 

SI 1 2,0 2,0 32,0 
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SMA 20 40,0 40,0 72,0 

SMP 14 28,0 28,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

Lampiran 4.4  Penghasilan  

PenghasilanPerBulan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1000000,0 1 2,0 2,0 2,0 

2000000,0 2 4,0 4,0 6,0 

2500000,0 1 2,0 2,0 8,0 

3000000,0 6 12,0 12,0 20,0 

3500000,0 2 4,0 4,0 24,0 

4000000,0 2 4,0 4,0 28,0 

     

5000000,0 9 18,0 18,0 46,0 

7000000,0 5 10,0 10,0 56,0 

8000000,0 2 4,0 4,0 60,0 

8550000,0 1 2,0 2,0 62,0 

10000000,0 16 32,0 32,0 94,0 

15000000,0 3 6,0 6,0 100,0 

Total 50 100,0 100,0  

 

Descriptives 
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Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Sikap 50 2,60 4,00 3,2600 ,35514 

Norma 50 3,00 4,00 3,4900 ,46555 

Presepsi 50 3,00 4,00 3,4800 ,46070 

Niat 50 2,00 4,00 3,1880 ,47365 

Valid N (listwise) 50     

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  4.7Uji Variabel  

Hasil Analisis Deskriptif 

 Skor Rata-Rata 
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Variabel Minimum Maximu

m 

Mean Std. 

Dev 

Sikap 2.60 4.00 3.26 0.35 

Norma Subjektif 3.00 4.00 3.49 0.46 

Persepsi Kontrol 

Perilaku 

3.00 4.00 3.48 0.46 

Niat 2.00 4.00 3.19 0.47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

Hasil Uji Asumsi Klasik  
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Lampiran 5.1 Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 sikap norma presepsi niat 

N 50 50 50 50 

Normal Parametersa,b 
Mean 16,480 16,340 16,500 16,58 

Std. Deviation 1,5810 2,0958 1,3439 1,605 

Most Extreme Differences 

Absolute ,191 ,144 ,185 ,157 

Positive ,191 ,136 ,175 ,157 

Negative -,101 -,144 -,185 -,119 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,351 1,015 1,309 1,108 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,052 ,254 ,065 ,171 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5.2  Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 1,375 2,489  ,553 ,583   

Sikap ,270 ,127 ,266 2,125 ,039 ,757 1,321 

Norma ,196 ,092 ,256 2,133 ,038 ,824 1,213 

Presepsi ,458 ,140 ,384 3,282 ,002 ,867 1,153 

a. Dependent Variable: Niat Pengusaha Mikro 

 

 

Lampiran 5.3 Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,841 1,344  1,370 ,177 

Sikap ,060 ,069 ,142 ,873 ,387 

Norma ,027 ,050 ,084 ,541 ,591 

Presepsi -,139 ,075 -,281 -1,846 ,071 

a. Dependent Variable: RES2 

 

Lampiran 6 

Uji Regresi  



116 

Lampiran 6.1 uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,375 2,489  ,553 ,583 

Sikap ,270 ,127 ,266 2,125 ,039 

Norma ,196 ,092 ,256 2,133 ,038 

presepsi ,458 ,140 ,384 3,282 ,002 

a. Dependent Variable: Niat Pengusaha Mikro  

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 

Lampiran 7.1  Uji Koefisien Determinasi ( R2)  
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Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,675a ,455 ,420 1,223 

a. Predictors: (Constant), presepsi, norma, sikap 

 

Lampiran 7.2  Uji F  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 57,418 3 19,139 12,804 ,000b 

Residual 68,762 46 1,495   

Total 126,180 49    

a. Dependent Variable: niat 

b. Predictors: (Constant), presepsi, norma, sikap 

 

 


